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alam edisi sebelumnya, pertanian dalam Budaya

Sunda telah dibahas secara meluas dan mendalam.

Padi dan pertanian mencakup teknologi,
pengetahuan, keyakinan, upacara ritual, figur mitis, dan
mitologi menjadi pusat hidup masyarakat Sunda, baik dahulu
maupun kini, Tentunya pembahasan tentang hal-hal tersebut
kurang lengkap tanpa membahas makna tanah berdasarkan
fungsinya.

Pakar antropologi Sunda Edi 5. Ekadjati (1945-2006) telah
mencatat fungsi tanah bagl masyarakat budaya Sunda. Fungsi
tanah terutama adalah lahan pertanian, baik huma, atau
ladang maupun sawah irigasi. Fungsi lainnya; perkebunan,
perumahan, empang, tempat penggembalaan ternak,
termasuk hutan (Ekadjati, 2005: 199dst). Daftar fungsi tanah
di atas menempatkan tanah sebagai 'ruang’ dan 'sumber’
untuk mengelola kehidupan. Juga dapat dikatakan tanah
termasuk pusat budaya bagi masyarakat Sunda.

Mengingat posisinya yang sentral bagi kebudayaan dan
kehidupan masyarakat agraris Sunda, Edi Ekadjati (2005) dan
Haji Hasan Mustapa (2010) juga memberi catatan penting
bagi persoalan kepemilikan tanah. Masyarakat agraris Sunda
menata dan mengelola kepemilikan tanah sedemikian rupa
sehingga tanah mereka tidak kehilangan maknanya sebagai
fondasi kehidupan.

Berbagai model kepemilikan

Masyarakatl Sunda lama umumnya memahami kepemilikan
tanah berada di tangan empunya kehidupan. Sang
Mahakuasa telah menitipkan tanah ini kepada masyarakat
agraris Sunda supaya mereka mengelola tanah dan memetik
hasil dari tanah untuk memberi kehidupan (Ekadjati 2005:749).
Berdasarkan catatan sejarah, baru pada 1870, pemerintah
kolonial Hindia Belanda mulai mengatur kepemilikan tanah
bagi petani pengelolanya. Pada tahun tersebut Pemerintah
Kolonial mengeluarkan Undang-Undang Agraria
(Agrarischewet). Undang-undang tersebut seolah-olah
membagi-bagi tanah kepada seluruh masyarakat. Tiap
keluarga konon disebut mendapatkan tanah seluas 1 bahu
atau 500 tumbak atau 7000 meter persegi (Ekadjat
2005:112), Pemerintah kolonial bahkan memberi 'Cap Singa’
{Lambang Kerajaan Belanda) pada sertifikat kepemilikan
tanah tersebut.

Kepemilikan tanah sejak akhir abad ke-19 tersebut dapat
dibagi menjadi dua: kepemilikan individual dan kepemilikan
komunal. Kepemilikan individuzal dirinci lagi menjadi hak
ngaku, hak milik, hak milik terikat, hak memungut hasil
berdasarkan jabatan. Sedangkan hak milik komunal
mencakup hak milik terikat dan hak memungut hasil karena
jabatanyang diemban.

Hak ngaku berlaku bagi petani huma. Petani yang akan

Stephanus Djunatanm

dijadikan ladang. Petani
tersebut kemudian menandal
lahan yang dipilihnya dengan
cara mengikatkan kain pada
batang pohon terdekat. Lahan
yang dipilih haruslah sebidang
tanah yang bebas, atau sedang
tidak dipakai sebagai ladang
selama beberapa waktu,
Lahan tersebut kemudian
dibersihkan dan ditanami padi,
Haok ngake berlaku untuk lahan yang dijadikan ladang. Hak
ngaku diberikan oleh pemerintah setempat (misalnya kepala
dusun, kepala desa) kepada petani pengelola bukan atas
tanah di mana lahan itu berada. la hanya mengaku milik atas
lahan selama lahan itu ia tanami, dan kemudian ia
mendapatkan hasil dari tanah tersebut. Hak ngaku biasanya
berlaku untuk 1 masa tanam padi (Ekadjati 2005:113).
Setelah masa tanam selesai jika petani akan melakukan masa
tanam berikutnya, ia harus memilih fahan lain.

Hak milik setelah terbitnya undang-undang Agraria 1870
terdiri atas hak milik penuh (tak terikat) atas tanah dengan
beberapa kewajiban bagi pemiliknya; dan hak milik terikat
atas tanah berdasarkan keterikatan pada hak ulayat warga
dan beberapa kewajiban bagi pemiliknya. Hak milik terikat
biasanya berlaku atas tanah komunal, tanah yang dimiliki
warga desa. Hak ulayat warga desa diberikan kepada tanah
yang dihibahkan seseorang untuk sebuah desa. Tanah
tersebut diserahkan kepada sesecrang agar dia mengelola
tanah itu dan memenuhi kewajiban-kewajiban yang
ditetapkan warga desa tentang hasil dari tanah tersebut.
Tanah milik desa disebut pula tanah kasikepan atau
kanomeran (karena diberi nomor), dan tanah titisara. Hak
milik berlaku atas tanah sawah, empang, perkebunan, rumah
dan pekarangan. Hak milik penuh diperoleh karena pemilik
membuka tanah baru dari hutan atau rawa; pemilik
menerima warisan tanah; pemilik membeli tanah tersebut
dari orang lain; pemilik menerima tanah itu sebagai hibah
ataupemberian (Ekadjati 2005:115-117).

Hak memungut hosil kareno mengemban jobaton otas
sebidang tanoh diberikan kepada kepala desa atau pejabat
desa. Tanah itu merupakan imbalan atas jabatan seseorang.
Tanah ini dimiliki oleh kepala atau pejabat desa selama ia
memangku jabatan tersebut. Tanah itu akan berpindah
pemilik ketika seorang pejabat berhent dari kedudukannya.
Pejabat baru akan mengelola dan memiliki tanah tersebut.
Tanah jabatan ini tidak boleh dipindahtangankan karena
digadaikan atau dijual kepada pihak lain. Di beberapa daerah
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di Jawa Barat, tanah jabatan dipilihkan pada wilayah yang
subur (Ekadjati 2005:118),

Masalah-masalah dalam hak kepemilikan tanah

Perubahan sistem politik, pemerintahan dan ekonomi
memang telah mengubah pola pikir budaya agraris.
Masyarakat Sunda mengalamiperubahan tentang pandangan
mereka terhadap tanah. Tanah yang tadinya milik komunal
sebagai bagian dari tradisi masyarakat agraris mengelola hasil
bumi dan merawat kehidupan menjadi hak mililk perorangan.

Perubahan yang signifikan terjadi pada pandangan bahwa
tanah menjadi barang ekonomis yang dapat diperjualbelikan
untuk memenuhi kebutuhan hidup atau kepentingan
tertentu, Budayawan Haji Hasan Mustapa mencatat bahwa
perubahan itu membuat kepemilikan tanah hanya
berdasarkan selembar kertas sertifikat. Kepemilikan bukan
lagi berdasarkan kondisi fisik tanah sebagal bukt sah.
Akibatnya, nilai legal sertifikat tanah dapat diubah-ubah
seturut kepentingan dan kebutuhan pihak-pihak tertentu
{2010:138-139). Guna melindungi para petani, juga demi
menjaga agar hasil bumi tetap didapat dari tanah pertanian,
demi menyockong kehidupan, Hasan Mustapa mengajukan
setidaknya 5 aturan adat tentang jual-beli tanah diperhatikan.

Peraturan adat pertama berkaitan dengan jua! beli tanah yang
bersifat tuntas. Menjual tanah memang dapat terjadi jika
petani memiliki kebutuhan atau kepentingan tertentu.
Penjualan tanah yang terbaik bersifat tuntas. Tanah akan
diberikan, sebagai barang, kepada pembeli jika pembeli sudah
membayar |unas. Haji Hasan mencatat sebuah peribahasa
‘adu telu ampar tigo, adab biodab, tompan-tinampan dah
bawang doh kopas.' Peribahasa ini petani menyerahkan
sawahnya dan menerima uang pembelian. Pembeli
menyerahkan uangnya dan menerima sawah petani yang
dijual tersebut. Adat jual beli tuntas ini dilakukan secara
tertulis dan tidak menghendaki adanya utang-piutang. Petani
yang sudah menjual pun tidak berniat menebus tanahnya di
kemudian hari. Jual beli tanah dalam pengertian ini pun harus
diketahui warga sedesa (2010:134).

Adat jual beli tanah kedua ialah juol okod. Petani biasanya
membutuhkan uang untuk keperluan tertentu tetapi tidak
berniat melepaskan tanahnya. Harga tanah dalam adat jual
akad biasanya berdasarkan sejumlah uang yang dibutuhkan
petani pada saat tertentu. Harga jual akad tidak sesuai dengan
nilai tanah itu sesungguhnya. Bahkan Haji Hasan mencatat
‘hasil sawah itu melebihi harga jual akad tanah tersebut.'
(2010:135).

Adat jual beli tanah ketiga disebut sowah godaign. lika
seorang petani memang membutuhkan uang, selama tidak
ada halangan, ia dapat menggadaikan sawahnya. Tujuannya di
masa depan, petani ini dapat menebus tanahnya. Adat sawah
gadaian dan jual akad biasanya dilakukan secara lisan. Jual
sawah gadaian sebenarnya Hdak merugikan petani karena ia
tetap dapat mengerjakan sawahnya. Hanya saja, sawah
gadaian kerap bermasalah, dan biasanya berakhir dengan
petani kehilangan sawahnya (2010:135-136).

Adat keemnpat berkenaan dengan menyewakan sawah. Petani

pemilik tanah yang luas dapat menyewakan tanahnya kepada
petani-penggarap. Petani pemilik tanah akan mendapatkan
bagian berdasarkan "lakeron’ atau takaran hasil sawah pada
saat panen. Takaran itu berdasarkan ukuran ‘gédéng' atau
kati, Jika petani-penyewa taat pada perjanjian dan
membayarkan 'lakeran’'nya, ia dapat terus menyewa sawah
tersebut. Tanah sawah sewa biasanya diperebutkan para
penggarap, Biasanya petani-penyewa akan membayarkan
sejumiah uang di muka sebagai tanda jadi {2010:138).

Adat kelima ialah sowah tengahon. Petani-penggarap
biasanya akan meminta pekerjaan mengerjakan sawah pada
petani-pemilik sawah. la menjanjikan setengah hasil sawah
itu dibayarkan kepada pemiliknya. Pemilik menanggung
seluruh biaya produksi padi, termasuk pajak. Karena itu, agar
tidak merugi, pemilik harus ikut menyaksikan bagi hasil panen
pada saat padi baru dipanen. Menurut Haji Hasan petani
pemilik berisiko rugi, sebenarnya dengan adat ini {2010:136-
137).

Demitanah, demi kesejahteraan!

Peraturan adat, menurut Haji Hasan, memberikan
perlindungan baik kepada petani, maupun kepada sawahnya.
Haji Hasan mewanti-wanti agar sawah jangan jatuh kepada
pihak-pihak yang hanya melihat tanah sebagai 'barang
dagangan'. Pelaku ekonomi semacam ini hanya menghitung
berapa keuntungan yang bisa didapat dari sebidang sawah. |a
tidak pedull bahwa sebidang sawah 1tu dapat memberikan
hasil yang dapat memenuhi kebutuhan hidup sekian banyak
orang.

Karena itulah, Haji Hasan mengingatkan bahwa pengejar
keuntungan inl kerap memperdaya petani. Para pencarl
keuntungan kerap menggunakan sertifikat sebagai tanda dan
bukti sah atas kepemilikan. Kerap kali petani tidak memiliki
sertifikat semacam itu. Akibatnya, para petani justru
mengalami kerugian ganda. Pertama, mereka tidak
mendapatkan penghasilan. Kedua, mereka kehilangan
sumber utama penghidupan mereka. Mengingat pentingnya
tanah bagi penopang kehidupan, Haji Hasan menegaskan
bahwa kelima aturan adat di atas harus dijunjung tinggi.
Kelima aturan adat itu tidak bisa dicabut dan diganti dengan
hukum agama, dan hukum negara,

Hilangnya sawah, beralih fungsinya tanah untuk kepentingan
nonagraris, atas nama industri, berefek domino bagi
kehidupan masyarakat Indonesia. Setelah sawah hilang,
ketahanan pangan menjadi taruhannya. Jika kemampuan
penyediaan pangan menjadi lemah, kesejahteraan menjadi
efek berikutnya yang harus ditanggung. Berdasarkan efek
domina tersebut, mempertahankan sawah tetap berproduksi
dan memberi kesempatan pada petani untuk mengolah
sawahnya adalah prasyarat kesejahteraan yang tidak bisa
dibantah,***

{Sumber: Hajl Hasan Mustapa, Adat sfodot Sunda, [terj. M, Maryati
Sastrawljaya, Bandung: Penerbit Alumni, 2010,

Edi 5. Ekadjaty, Kebudayaon Sunda, jitd 1 Suatu Pendekaton Sejarah
(lakarta: Pustaka laya, 2005).

Dr. Stephanus Djunatan, Wakil Kepala Lembaga
Pengembangan Humaniora, Unpar.
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Indonesia, Viet Nam, China

Human Development Index

P. Krismastono Soedirom

Indonesia’'s Human Development Index (HDI) value for 2017 is 0.694 — which put the country in the medium
human development category — positioning it at 116 out of 189 countries and territories. The rank is shared with
Viet Nam. Between 1990 and 2017, Indonesia's HDI value increased from 0.528 to 0.694, an increase of 31.4
percent. Between 1990 and 2017, Indonesia's life expectancy at birth increased by 6.1 years, mean years of
schooling increased by 4.7 years and expected years of schooling increased by 2.7 years. Indonesia's GNI per
capita increased by about 152.6 percent between 1950 and 2017. ~ United Nations Development Programme

(UNDP).
Life expectancy | Expected years | Mean years of | GNI per capita HDI value
at birth of schooling schooling (2011 PPPS)
1990 63.3 10.1 3.3 4293 0.528
15895 65.0 10.1 4.2 5,861 0.564
2000 66.3 10.6 6.7 5430 0.606
2005 67.2 10.8 74 6,503 0.832
2010 68.2 12.2 T4 8210 0.661
2015 69.0 12.7 18 10,037 0.686
20186 69.2 12.8 8.0 10,437 0.691
2017 69.4 12.8 8.0 10,846 0.694
fndonesia'’s HD trends based on consistent time series data and new goalposts LN J018)
Life Expected GNI per
HDI value | HDIrank | expectancy years of ::i:';g;ﬂm capita
at birth schooling ng (PPP USS)
China 0.752 88 764 13.8 78 15270
Indonesia 0.654 116 B9.4 12.8 8.0 10,846
Viet Nam 0.694 116 T76.5 12.7 g.2 5,850
East Asla and the
Pacific _ 0.733 = 747 13.3 7.9 13,688
High HDI 0.757 — TE.0 14.1 8.2 14,999
China's, Indonesia's, and Viet Nam's HDU for 2017 (LNDP 2018)

he UNDP's HDI is a summary measure for assessing

long-term progress in three basic dimensions of

human development: 1)a long and healthy life, 2)
access to knowledge, and 3) a decent standard of living. A
long and healthy life is measured by life expectancy.
Knowledge level is measured by mean years of education
amoang the adult population, which is the average number of
years of education received in a life-time by people aged 25
years and older; and access to learning and knowledge by
expected years of schooling for children of school-entry age,
which Is the total number of years of schooling a child of
schoaol-entry age can expect to receive if prevailing patterns of
age-specific enrolment rates stay the same throughout the
child's life. Standard of living is measured by Gross
National Income (GNI) per capita expressed inconstant
2011 international dollars converted using purchasing power
parity (PPP) conversion rates,

Inequality and gender

The HDI is an average measure of basic human development

achievements in a country, Like all averages, the HDI masks
ineguality in the distribution of human development across
the population at the country level. The 2010 HDR introduced
the Inequality-adjusted Human Development Index (IHDI),
which takes into account ineguality in all three dimensions of
the HDI by 'discounting’ each dimension's average value
according to its level of inequality. The IHDI is basically the
HDI discounted for inequalities. The 'loss' in human
development due to inequality is given by the difference
between the HDI and the IHDI, and can be expressed as a
percentage. As the inequality in a country increases, the loss
in human development also increases. UNDP also present the
coefficient of human inequality as a direct measure of
inequality which is an unweighted average of inequalities in
three dimensions.

In the 2014 HDR, HDR Office introduced a new measure, the
Gender Development Index (GDI), based on the sex-
disaggregated HDI, defined as a ratic of the female to the
male HDI. The GDI measures gender inequalities in
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achievement in three basic dimensions of human
development: health (measured by female and male life
expectancy at birth), education {measured by female and
male expected years of schooling for children and mean years
for adults aged 25 years and older); and command aver
economic resources (measured by female and male
estimated GNI per capita).

The 2010 HDR introduced the Gender Inequality Index (Gll),
which reflects gender-based inequalities in three dimensions
—reproductive health, empowerment, and economic activity,
Reproductive health is measured by maternal mortality and
adolescent birth rates; empowerment is measured by the
share of parliamentary seats held by women and attainment
in secondary and higher education by each gender; and
economic activity is measured by the labour market
participation rate for women and men. The Gil can be
interpreted as the loss in human development due to
inequality between female and male achievements in the
three Glldimensions.

“The UNDP's HDI is a summary measure for
assessing long-term progress in three basic
dimensions of human development: 1) a long
and healthy life, 2) access to knowledge, and 3)
a decent standard of living.”

Indonesia, Viet Nam, China

Indonesia's HD| for 2017 is 0.694, However, UNDP explains,
when the value is discounted for inequality, the HDI falls to
0.563, a loss of 18.8 percent due to inequality in the
distribution of the HDI dimension indices. China and Viet Mam
show losses due to inequality of 14.5 percent and 17.3
percent respactively. The average loss due to inequality for
medium HOI countries is 25.1 percent and for East Asia and
the Pacific it is 15.6 percent. The Human inequality coefficient
for Indonesiais equal to 18.7 percent,

Indonesia has a Gll value of 0.453, ranking it 104 out of 160
countries in the 2017 index. In Indonesia, 19.8 percent of
parliamentary seats are held by women, and 44.5 percent of
adult women have reached at least a secondary level of
education compared to 53.2 percent of their male
counterparts. For every 100,000 live births, 126 women die
from pregnancy related causes; and the adolescent hirth rate
is 47.4 births per 1,000 women of ages 15-19. Female
participation in the labour market is 50.7 percent compared
to81.2formen.

Meanwhile, our neighbour Viet Nam's HDI value for 2017 is
0.694 — which put the country in the medium human
development category — positioning it at 116 (shared with
Indonesia). Between 1990 and 2017, Viet Nam's HDI value
increased 46,1 percent, life expectancy at birth increased by
©.0 years, mean years of schooling increased by 4.3 years,
expected years of schooling increased by 4.9 years, and GNI
per capita increased by about 324.9 percent between 1990
and 2017. However, when the value is discounted for
inequality, the HDI falls to 0,574, a loss of 17.3 percent due to
inequality in the distribution of the HO| dimension indices.

S : e |
flettp Swivn RlikBorling, conel

China's HDI value for 2017is 0.752 — which put the countryin
the high human development category — positioning it at 86.
The rank is shared with Ecuador. Between 1990 and 2017,
China's HDI value increased 49.7 percent. Between 1930 and
2017, China's life expectancy at birth increased by 7.1 years,
mean years of schooling increased by 3.0 years, expected
years of schooling increased by 5.0 years, and GNI per capita
increased by about 898.7 percent between 1990 and 2017.
However, when the value is discounted for inequality, the
China's HDI falls to 0.643, a loss of 14.5 percent due to
inequality in the distribution of the HD| dimension indices,
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In my view, Indonesia's HDI 1990-2017 shows that after so
much progress achieved, the road to high human
development is about inclusion and ineguality reduction, in
particular for remote provinces and between men and
women. It is an interesting question, how did Viet Nam and
China increase their HOIs in faster speeds than Indonesia?
LE ] :Px:

P. Krismastono Soedirc, Heod of Porahyvangon Catholic
University Foundotion Office, writes in his personal capacity.
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alimat periama yang ditulis oleh Battista Mondin,
seorang filsuf, dalam bukunya Phifosephical
Anthropology (1985:1) berbunyi “Man is the supreme
guestion for man”. Kalimat sekaligus pernyataan itu sungguh
menaohok dan barangkali menggelisahkan apalagi
ditempatkan di awal kalimat ketika si pembaca belum
menjelalah menelusuri penjelasan selanjutnya. Kalimat itu
menyadarkan kita, pembaca = yang adalah manusia, betapa
jarang kita berbicara tentang manusia atau betapa miskinnya
kita mengenal diri kita sendiri sebagai manusia, Kita tidak
pernah mengenal manusia secara utuh, Kita hanya mengenal
manusia dari serpihan-serpihan yang bisa kita kumpulkan,
tidak permah menyeluruh. Dengan kata lain, kita hanya
mengenal aspek-aspek tertentu dari manusia. Kita bisa
mengatakan bahwa orang itu baik, jahat, cantik, jelek, sedih,
gembira, lucu, tinggi, gemuk, kurus. Mamun, itu semua tidak
mampu mewakili siapa orang itu sesungguhnya. Selalu ada
ruang tersembunyi yang menyisakan banyak pertanyaan
ketika berbicara tentang manusia. Barangkali inilah alasan
mengapa kita enggan untuk mempertanyakan: siapa manusia
itu, siapa saya yang sedang bertanya, siapa dia yang saya
pertanyakan.

Manusia selalu ingin tahu tentang banyak hal, tentang apa
saja. Manusia penasaran akan segala sesuatu yang mungkin
diketahul, sekalipun itu di ruang angkasa, sekalipun
berbahaya, sekalipun melelahkan, sekalipun memakan waktu
banyak, sekali pun itu hantu, atau bahkan Tuhan.
Keingintahuan ini merupakan daya yang dimiliki aleh manusia
sebagai makhluk yang bisa berpikir (onimal rationale) atau
sebagai makhluk yang selalu ingin bermain (homo ludic):
entah dengan fisiknya atau dengan ide-idenya. lronisnya,
manusia seringkali galau karena ia tidak sungguh memahami
dirinya di depan berbagai macam pengetahuan vang ia miliki.
Mondin pun mengatakan, "Man interrogates himself on his
own reality. He connot escope asking himself this question,
since he is a problem for himself” {1985:1) Dengan Kata lain,
manusia adalah pertanyaan paling mendasar bagi manusiaitu
sendiri sehingga kemanusiaannya bisa menjadi masalah
serius bagi dirinya sendiri.

Keingintahuan manusia akan alam, binatang, luar angkasa,
dan berbagai misteri kehidupan ini sesungguhnya bagian dari
kesadaran manusia akan dirinya. Semua hal yang ingin
dipelajari, dianalisa, dijelajahi, dan dirumuskan oleh manusia
sebetulnya senantiasa bermuara pada kebutuhan manusia
itu sendiri, entah kebutuhan diri sendiri atau pun kebutuhan
manusia lain di sekitarnya, Seorang dokter hewan sekalipun,
atau ahli nabati, ahli kelautan atau luar angkasa, ujung-

nan yang Mungkin

Onesius Otenieli Daeli m

ujungnya demi kebutuhan
manusia juga, yaitu supaya
manusia lebih mampu
bertahan dan menikmati -—
hidup. Manusia bisa
menjelaskan banyak hal
tentang tumbuhan, binatang, [
alam semesta, bahkan tentang
Tuhan, namun dirinya sendiri
masih menjadi pertanyaan
yang tak kunjung terjawab.

Mendefinisikan Manusia

Berbagal disiplin ilmu telah mencoba mendefinisikan siapa
atau apakah itu manusia. Namun, manusia terlalu luas untuk
digenggam, terlalu kompleks untuk dirumuskan. Manusia itu
multi-dimensi dan mult-interpretasi sehingga tak pernah
berlabuh pada satu titik sepakat. Sejatinya, tidak ada ilmu
yang sungguh mampu menjelaskan 'siapa manusia itu’ secara
tuntas, lengkap, dan definitf. Setiap definisi tentang manusia
selalu bersifat local dan terbatas, Definisi tentang manusia
senantiasa dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman, dan
impian manusia dari suatu kelompok kultur tertentu. Kultur
sudah pasti bersifat lokal dan plural sehingga pemahaman
tentang manusia pun tak bisa singular. Definisi, tafsir, dan
jawaban atas sepala pertanyaan tentang manusia selalu
membuka ruang tanya yang serba mungkin.

Seorang tokoh Asmat bernama Nicolaus Ndepi (2012) dalam
sebuah artikel berjudul Asmat Bukon Potung Kayu,
Melainkan Pengukir Terbaik mengatakan, “Orang Asmat
bukanlah patung kayu yang bisa dibentuk-bentuk begitu saja
oleh orang luar yang tidak tahu mengukir dan membuat
patung kayu Asmat. Padahal orang Asmat adalah Asmat nak -
manusia sejati —yang mempunyai masa lalu dan masa depan
dan juga mempunyai mimpi-mimpi yang tidak sepenuhnya
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bisa dimengerti oleh orang luar” Kata-kata Ndepi ini
menggambarkan bahwa ada setidaknya dua cara melihat dan
mendefinisikan manusia, yaitu dengan emic perspective (cara
pandang orang dalam, masyarakat asli, natif) dan etic
perspective (cara pandang orang luar, pendatang, orang
asing). Selain itu, kata-kata ini pun menyiratkan adanya
simbol atau nilai-nilal lokal yang tidak bisa sepenuhnya
ditangkap secara jelas dan jeli oleh orang luar {pendatang,
outsider).

Ungkapan Ndepi ini merupakan counter terhadap pendapat
nan-Asmat tentang orang Asmat, antara lain Zegwaard yang
mengatakan, *They ore a good looking aond a very healthy and
strong people. ... Their powerful physiqgue makes a deep
impression on anyone who encounters them" (1953:17)
Trenkenshuh yang juga non-Asmat mengatakan bahwa,
“They were a tall and handsome people, but no one was ever
farfrom danger, They were not a happy people” (1970:10).

Kedua pendapat dari etic perspective ini seolah-olah
menunjukkan sebuah kepastian definisi tentang seseoarang
atau sebuah kelompok masyarakat, padahal orang dalam
sendiri (notive) tidak bisa mendefinisikan dirinya secara utuh
darn memadai. Hal ini tergambar dalam ungkapan Yuvensius
Biakai, sebagai notive Asmat berikut ini: “Tidak gampang
untuk mengatakan siapa manusia Asmat itu. la sungguh
sangat rumit dan misteri atau unik. Orang Asmat sendiri sulit
untuk memahami dirinya, apalagl orang luar” (Notulen
Lokakarya 1995:8). Sekali lagi, usaha mendefinisikan siapa itu
manusia seperti telah dipaparkan di atas, baik emic maupun
elic perspective, selalu tidak lengkap dan cenderung
mempersempit totalitas manusia.

Penjelasan tentang manusia yang tidak definitif ini, justru
menjadi kesempatan bagi manusia untuk mempelajari lebih
jauh, lebih dalam, dan lebih teliti |agi tentang dirinya yang
kaya akan pertanyaan. Kaya pertanyaan mengandaikan
limpahnya jawaban, Kesadaran inilah yang mendorong
panitia ECCR di Fakultas Filsafat Unpar memilih tema ECCR
semester ganjil 2018-2019, Monusio: Ketidokmungkinan
yang Mungkin. Ada begitu banyak pertanyaan tentang
manusia, ada begitu banyak hal yang sudah diketahui tentang
manusia, namun lebih banyak lagi yang belum terselami,
Manusia merupakan pertanyaan terbesar bagi manusia itu
sendiri. Mondin bahkan mencoba merinci ketidakmungkinan
yvang mungkin ini dengan deretan terminologi yvang
mempesonakan saat ia menuliskan, “From the better part of
these definitions it emerges thot man is o kind of prodigy that
cambines within himself apparent antitheses: he is o follen, or
unrealizable, divinity; an unsuccessful absolute volue, or
empty of absolutization; an infinite, or unreachable,
possibility” (1985:20).

Kultur Produk Manusia

Kultur merupakan salah satu ciri utama yang membedakan
manusia dengan makhluk lain. Hanya manusia yang memiliki
kultur. Kalau pun ada yang 'seolah-olah kultur' dalam dunia
binatang, Ttu terjadi karena inisiatif atau campur tangan
manusia.

Kultur itu buatan manusia [man-
made), bukan bawaan biologis yang
sifatnya natural. Oleh sebab itu,
manusia disebut sebagai "o cultural
being.” Kultur ity memiliki banyak
definisi. Meskipun demikian, definisi
awal yang dikemukaan oleh Sir
Edward Burnett Tylor dalam bukunya
The Origins of Culture senantiasa
menjadi rujukan, setidaknya dalam
dunia antropologi. Definisi kultur
menurut Tylor adalah “that complex whole which includes
knowledge, belief art, low, custorn, and any other copabilities
and habits acquired by man as a member of society” {1871:1).

feclin. hritaminica. com)

Jadi, kultur itu menyangkut keseluruhan hidup manusia, baik
yang sifatnya material maupun non-material. Material kultur
misalnya karya-karya seni, sedangkan non-material kultur
misalnya nilai-nilai dan norma dalam suatu masyarakat. Bila
merujuk pada definisi kultur menurut Tylor, maka setidaknya
ada tiga kata kunci, yaitu man, acguired, dan society. Man
berarti manusia yang membuat kultur sehingga hanya
manusialah yang memiliki kultur. Kultur yang dihasilkan itu
diteruskan serta diterima lewat proses pembelajaran
(eequired). Dalam hal ini sangat jelas adanya intervensi
manusia. Kultur itu ada dan terjadi dalam masyarakat
(society); ia menyangkut hidup orang banyak atau kelompok
masyarakat tertentu, dan kalaupun berbicara tentang
individu, hal itu selalu dalam kaitannya dengan orang lain.

Kultur itu beragam sehingga produknya pun bervariasi, Kultur
itu terkait erat dengan ekenomi (food production - berkaitan
dengan penyediaan pangan), pelitik (cara
mengatur/mengelola masyarakat), social (berkaitan dengan
relasi dengan orang lain, misalnya hubungan kekerabatan
keluarga), dan ideasional (berkaitan dengan iman,
kepercayaan, nilai, narma, dan seni),

Kita meyakini bahwa secara fisik/biologis manusia itu
mengalami evolusi atau dalam bahasa lain "terus menjadi’.
Demikian juga dengan teknologi dan paradaban: ia berubah,
terus berproses, dan terus menjadi dalam dinamika inowvasi,
adaptasi, dan kreasi. Evolusi teknologi dan peradaban tidak
lepas dari peran serta manusia. Teknologi itu produk manusia
sehingga menjadi bagian dari sebuah kultur yang
menghasilkan peradaban, baik yang sifatnya lokal maupun
universal. Perkembangan kebudayaan di mana pun, berawal
dari tingkat yang paling sederhana ke tingkat yang lebih
tinggi, luas, dan kompleks seiring dengan perkembangan alat
dan sarana yang ditemukan, dimodifikasi, dan dikembangkan
oleh manusia. Semua instrument itu bertujuan untuk
membantu manusia mengelola dan menikmati hidupnya.

Manusia Produk Kultur

“A man is g cultural being in two senses: first of all in that he is
the artifice aof culture, but also, as we have seen, In that s 1s he
himself who is the prime receiver and the greatest effect of
culture” (Mondin 1985:148), Makna dari kata-kata Mondin
ini kira-kira begini: manusia itu menciptakan kultur dan pada
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gilirannya manusia tu dibentuk bahkan diperhamba oleh
kultur yang dibuatnya, Seorang individu tidak lagi bebas
menentukan siapa dirinya. la ada dalam komunitas. la akan
menjadi "seseorang’ kalau menyesuaikan diri dengan kultur
kelompok masyarakat [komunitas}) di mana ia hidup dan
berada.

Hal ini dapat kita buktikan dalam aktivitas dan relasi kita
sehari-hari. Misalnya, di dalam kultur Mias ada istilah
Fondrakd, yang berarti forum musyawarah, penetapan, serta
pengesahan adat dan hukum (lihat Postinus Gula 2015: 90).
Fondraks ini kemudian menjadi penuntun dalam kehidupan
orang Nias, terutama dalam proses perkawinan hingga
sekarang. Fondroko dibuat oleh manusia dan manusia
pulalah yang melaksanakannya. Fondraks menjadi tolok ukur
kehidupan seseorang secara sosial. Yang mengikut fondraoko
akan mendapat fakhami (kemuliaan, puji-pujian), sedangkan
yang tidak selaras dengan fondroks akan mendapat
hukuman, bahkan mungkin kutukan. Contoh lain, dulu
manusia menciptakan vang, sekarang vang dapat mendikte
hidup manusia, bahkan ada manusia yang membunuh karena
uang.

Kultur menurut Bhikhu Parekh membentuk dan
menstrukturkan kehidupan moral termasuk cakupan, [si,
otoritas dan jenis emosi yang berhubungan dengannya
{2008:198). Artinya, seorang individu tidak dapat lari dari
kultur keluarga dan masyarakat di mana ia lahir dan
dibesarkan, karena ia tidak memilih untuk menggabungkan
diri di dalam kultur itu, tetapi lahir di dalamnya. Maka, emosi
dan kepribadiannya dibentuk oleh kultur sekitarnya.
Misalnya, bila suatu masyarakat memiliki ritual sunat untuk
inisiasi remaja menjadi laki-laki dewasa, maka hanya dengan
cara sunat itulah seorang pemuda dapat disejajarkan dan
mendapat kedudukan sebagai laki-laki dewasa dalam tradisi
setenpat. Dengan demikian, apa yang disampaikan oleh
Maondin ini menjadi landasan untuk melihat betapa kuatnya
kultur membentuk manusia. la menuliskan, " The objective of
culture — in the onthropological sense — hos always been that
of making man a person, a fully developed spirit, able to bring
to complete and perfect realization that project which

providence has consigned to hirm”
| (1985:148).

Oleh karena kultur itu beragam,
maka faham tentang manusia pun
semakin kaya dan tak terbatas.
Hampir setiap suku memiliki
konsep khusus dan khas
bagaimana "'menjadi manusia
sejati'. Masing-masing agama dan
kepercayaan pun memiliki impian
tentang manusia ideal, Hal ini bisa
menjadi berkat kalau memegang
prinsip 'relativisme budaya'
{menerima serta mengakui
kekhasan dan keunggulan kultur
lain), namun bisa menjadi petaka
bila terjadi 'etnosentrisme’
(menilai kultur lain berdasarkan
sudut pandang kultur sendiri, dan kultur sendiri selalu lebih
baik dariyang lain). Pluralisme kultur merupakan keniscayaan
vang tidak bisa ditolak. Maka, multi-konsep dan interpretasi
tentang manusia menjadi peluang untuk mengenail,
menghargal, dan merayakan kermanusiaan.

fdiffereneebenveen, con)

Manusia di Era Digital

Era digital merupakan produk dari olah pikir, olah material,
olah laku, dan olah rasa manusia, Dalam arti itu, kultur digital
merupakan bagian dari kemanusiaan. Manusia dengan
bangga mengembangkan ilmu dan teknologi {menghasillkan
kultur), namun di sisi lain ia terjebak di dalamnya. Ada begitu
banyak nilai positif dan kemudahan karena perkembangan
dunia digital. Namun, kita harus akui babwa mainusia, entan
sadar atau tidak sadar semakin tergenggam, terpengaruh,
terpikat, dan tereduksi ke dalam hisapan produk teknologi
maodern yang menggiurkan, tetapl seringkall membuat
manusia lupa untuk menjadi dirinya sendiri.

Manusia membutuhkan ruang privat, ruang pribadi yang
sejatinya dinikmati sendiri. Namun, masihkah ruang privat itu
tersedia di era digital ini? Bukankah batas-batas dengan
mudah diatasi dan ditembus? Apa vang masih bisa
dirahasiakan? Dengan artificial intelligence yang dihasilkan di
era digital ini, kita semakin tidak tahu kita berteman dengan
slapa: sesama manusia atau mesin. Fenomena ini berpotensi
menjadi sumber kecemasan, ketakutan, dan alienasi.
Manusia bisa dengan mudah cemas akan sesuatu dan curiga
kepada orang lain atau kepada informasi yang ia dapatkan,
Lebih berbahaya lagi ketika manusia kehilangan
individualitasnya sebagal manusia karena karena dunia
digital dapat "menelanjanginya” suatu waktu.

Manusia di era digital masih tetap sebagai manusia. Hanya
saja kepribadian dan pola-pola relasinya bisa berbeda sama
sekali dengan zaman sebelumnya. Manusia bisa berteman
dengan siapa saja lewat dunia wirtual, namun bisa juga ia
kehilangan teman dalam sekejap. Manusia bahkan sermakin
tidak mengenal dirinya sendiri sehingga ia harus senantiasa
update status dan semakin banyak selfie. Di satu sisi, manusia
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membutuhkan privasi, namun di sisi lain ia memamerkan
ruang privatnya kepada publik lewat berbagai aktivitas di
media sosial. Maka, salah satu bahaya dunia digital menurut
saya adalah kemunafikan dan kegelisahan sehingga gawal
dengan segala variannya menjadi 'jantung kedua' yang harus
selalu hidup dalam genggaman supaya terasa exist.

Kesimpulan

Manusia semakin gemar mencari, menganalisa, dan
merumuskan sesuatu di luar dirinya, apalagi di era digital ini,
Manusia semakin mungkin menembus batas-batas,
merubuhkan tembek pemisah dan mempersempit jarak.
Namun, kita semakin sulit memahami manusia karena ia
dibentuk oleh berbagai kultur yang bahkan tidak dikenal oleh
orangtua danlingkungan sekitarnya.

Setiap orang bisa menjelajah ke segala arah dan mencari ke
segala sumber untuk menemukan jawaban atas berbagai
pertanyaan. Atau, seseorang menjadi subjek yang dicari,
diikuti, atau dengan bahasa lain menjadi'odmin’ dari sesuatu.
Koneksi dan interaksi dengan banyak pihak memungkinkan
orang untuk termotivasi secara positif atau teracuni secara
negatif. Ketika berhadapan dengan computer atau gawai ada
dua konsekuensi yang mungkin terjadi, yaitu seseorang
sedang membangun dan membantu dirinya sendiri atau
sedang mencelakakannya; sesecrang sedang belajar dan
bekerja untuk kesejateraan atau sedang menggali lubang
untuk dijadikan kuburan sendiri.

Usaha untuk mengenal manusia merupakan
ketidakmungkinan yang mungkin karena manusia itu ‘terus
menjadi', Ada banyak hal yang bisa dilacak tentang manusia;
ada berbagai cara untuk membahasakan manusia, ada
berbagal konsep yang tercipta tentang manusia menurut
ragam kultur yang ada, namun manusia tak pernah mudah
dimengerti. 1a merupakan pertanyaan yang tidak pernah
selesai. la merupakan pertanyaan yang terus bisa
dipertanyakan. Oleh sebab itu, Fakultas Filsafat melalui
program ECCR mencoba menyadarkan kita untuk tidak takut
menjadi manusia meskipun ruang privat semakin sempit dan
transparan. Bangga dan nikmatilah menjadi manusia karena
pilihan ada di tangan Anda dan pertanyaan selalu dapat Anda
lontarkan. Dengan bertanya, banyak jawaban akan
bertebaran.
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Mutu Modal Manusia Indonesia

Masih banyak pekerjaan rumah untuk meningkatkan mutu modal manusia (human capital) bangsa
kita. Human Development Index (oleh The United Nations Development Program, UNDP) sejak tahun
1990 menyajikan indikator-indikator basis mutu modal manusia. Belakangan ini dirilis Global Human
Capital Index (oleh The World Economic Forum, WEF), dan tahun lalu dirilis Human Capital Index (oleh
The World Bank, WB), yang juga merupakan cermin-cermin yang sangat perlu kita cermati. Bangsa kita
perlu sangat serius dalam meningkatkan mutu modal manusianya.

onsep Human Development lndex (HDI) oleh UNDP,

yang di Indonesia juga diadopsi dalam Indeks

Pembangunan Manusia [IPM), relatif sudah dikenal di
kalangan akademia dan pemimpin pemerintahan, yang
menyajikan indikator-indikator dasar dalam aspek kesehatan,
aspek pendidikan, dan aspek standar hidup. Sejak tahun 1930
hingga kini Indonesia telah mengalami peningkatan nilai HDI,
vang mencerminkan peningkatan mutu dasar modal
manusianya. Akan tetapi, negeri-negeri lain pun mengalami
peningkatan nilai, yang di antaranya melaju dengan
kecepatan melebihi Indonesia. Pada tahun 1930 nilai HDI
Tiongkok lebih rendah daripada Indonesia, tetapi sejak awal
dasawarsa 2000-an nilai HD| Tiongkok relatif menyamai
Indonesia, dan kemudian sejak itu Tiongkok melampaui
Indonesia dalam kecepatan tinggi. Sementara itu, pada tahun
19390 nilai HDI Vietnam berada di bawah Indonesia, bahkan di
bawah Tiongkok, tetapi sekarang nilai HDI Vietnam menyamai
Indonesia pada posisi ke-116 di antara 189 negeri. Data-data
menunjukkan bahwa ketimpangan merupakan sebuah isu
yang penting dalam pembangunan modal manusia bangsa
kita.

“Akan tetapi, negeri-negeri lain pun
mengalami peningkatan nilai, yang di
antaranya melaju dengan kecepatan
melebihi Indonesia.”
WEF's Global Human Capital Index 2017

Menggarisbawahi pentingnya modal manusia, The World

Economic Forum (WEF) memandang dan mengakui bahwa
konsep modal manusia {(human capital) itu “dinamis”, tidak
statis. Dleh karena itu, berbeda dengan konsep HDI oleh
UNDP yang lebih memaotret input, WEF merilis Global Human
Capital Index (GHCI) 2017 yang memotret keadaan modal
manusia dewasa ini, investasi demi modal manusia masa
depan, dan outcomes modal manusia di pasar tenaga kerja
dewasa ini, bukan input. Indeks disusun atas 21 indikator
yang dibagi dalam empat subindeks, yaitu:

1) kapasitas (capocity),

2) penyebaran/penerapan (deployment),

3) pembangunan/pengembangan |development), dan

4} pengetahuan/kecakapan (know-how).

CAPACITY
Lévedl of formal
education of younger
and oider gengrations
as & result of past
aducabon imestment

DEVELOPMENT
Formal educaton
of the nex!-generation
workforce and continued
upskiling and reskilling of
the cuiment workicms

ELEMENTS
OF
HLIMAN
CAPITAL

DEPLOYMENT KNOW-HOW

Skalts application Breadth
and accumuiation and depth of
among the speaciakzed skils
adult populsation use af work

(WEF, 27
Skor GHCI 2017 menghasilkan negeri-negeri berikut dalam
lima peringkat tertinggi; 1) Norwegia, 2) Finlandia, 3) Swiss, 4)
Amerika Serikat, 5) Denmark. Ada pun peringkat negeri-
negeri di Asia dalam GHCI 2017 antara lain sebagai berikut:
Singapura{11), Jepang (17), Korea Selatan (27), Malaysia (33),
Tiongkok (34}, Thailand (40}, Filipina (50), Vietnam (&4), dan
Indonesia (65). Di bawah Indonesia antara lain terdapat Laos,
Myanmar, Kambeoja, dan India.
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“Ada pun peringkat negeri-negeri di Asia
dalam GHCI 2017 sebagai berikut:
Singapura (11), Jepang (17), Korea

Selatan (27), Malaysia (33), Tiongkok (34),

Thailand (40), Filipina (50), Vietnam (64),

dan Indonesia (65).”

World Bank's Humaon Capital Index 2018

Pada Oktober 2018 lalu The World Bank merilis Human
Capital Index 2018. World Bank memandang bahwa modal
manusia terdiri darl pengetahuan, keterampilan, dan
kesehatan yang dikumpulkan manusia sepanjang hidup
mereka, memungkinkan mereka untuk menyadari potensi
mereka sebagai anggota masyarakat yang produktif.
Kemiskinan ekstrim dapat diakhiri dan masyarakat yvang lebih
inklusif dapat diciptakan dengan mengembangkan modal
manusia. Ini membutuhkan investasi pada orang-orang
melalul nutrisl, perawatan kesehatan, pendidikan
berkualitas, pekerjaan dan keterampilan.

Indeks modal manusia versi World Bank mengukur modal
manusia yang mana seorang bayi vang lahir hari ini dapat
berharap mencapainya pada usia 18, di tengah risiko-risiko
kesehatan dan pendidikan di negeri di mana ia tinggal. Indeks
ini dirancang untuk menggarisbawahi bagaimana perbaikan-
perbaikan dalam outcomes kesehatan dan pendidikan saatini
membentuk produktivitas para pekerja generasi mendatang,
mengandaikan bahwa anak-anak yang lahir hari ini
mengalami sepanjang 18 tahun kesempatan-kesempatan
pendidikan dan risiko-risiko kesehatan yang dihadapi. Lima
indikator diukur dalam indeks ini, yaitu:

1} kebertahanan anak-anak (child survival),

2} kepesertaan disekolah (schoolenrollment),

3} mutu pembelajaran (guality of learning),

4} pertumbuhan yang sehat {healthy growth), dan

5) kebertahanan orang dewasa (adult survival),

Indeks menurut World Bank ini memposisikan negeri-negeri
Asia Timur di peringkat teratas: 1) Singapura, 2) lepang, 3)
Hong Kong 5AR, 4) Korea Selatan, 5) Finlandia. Ada pun
beberapa negeri lain di Asia menduduki peringkat sebagai
berikut: Tiongkok (47), Vietnam (48}, Malaysia (57), Thailand
(68), Filipina (82), Indonesia (87). Di belakang Indonesia
antaralain Kamboja, Myanmar, Laos, dan India.

Berdasarkan penjelasan Werld Bank, HCI ditarmpilkan dalam
rentang nilai antara 0 dan 1. Semakin nilai suatu negeri
mendekati angka 1, maka produktivitas penduduknya
dipastikan sangat tinggi, didukung oleh lingkungan hidup
vang sehat dan pendidikan yang mumpuni. Nilai yang diraih
Indonesia sebesar 0,52 termasuk jauh lebih baik di atas rata-
rata negeri berpenghasilan menengah ke bawah {fow-income
countries) yang nilainya 0,48, Meski begitu, capaian HCI
Indonesia masih di bawah rata-rata Asia Timur dan Pasifik
vang nilai rata-ratanya 0,62. Nilai tersebut mencerminkan
bahwa meskipun Indonesia telah mencapal kemajuan besar
dalam beberapa tahun terakhir, masih ada defisit modal
manusia akibat terakumulasinya kekurangan investasi selama
beberapa dasawarsa.

“ ... meskipun Indonesia telah mencapai
kemajuan besar dalam beberapa tahun
terakhir, masih ada defisit modal manusia
akibat terakumulasinya kekurangan
investasi selama beberapa dasawarsa.”

Sekarang

Tidaklah keliru apabila selama empat tahun terakhir ini
Presiden loko Widodo menggenjot pembangunan
infrastruktur karena memang infrastruktur melandasi
pembangunan bidang-bidang lain. Apa yang dapat dilakukan
apahbila infrastruktur dasar tidak tersedia? Infrastruktur
negeri kita, terlebih di pelosok-pelosck yang jauh dari pusat-
pusat ekonomi, relatif tertinggal dibanding negeri-negeri lain.
Derngan infrastruktur yang lebih bagus maka kita dapat
beranjak lebih jauh untuk merencanakan
bidang-bidang lain. Nah, bidang yang
sangat penting adalah pembangunan
modal manusia, yang juga relatif kurang
mempercleh perhatian selama beberapa
dasawarsa perjalanan negeri kita.
Mengapa perlu sekarang? Biaya
kelambanan dalam pengembangan modal
manusia akan meningkat. Tanpa modal
manusia, negeri-negeri tidak dapat
mempertahankan pembangunan
ekonomi, tidak akan memiliki tenaga kerja
yang dipersiapkan untuk pekerjaan yang
memeriukan keterampilan lebih tinggi di
masa depan. *** (PX)
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Pembangunan Manusia;

Tantangan dan Peluang Indonesia

ualitas sumber daya manusia Indonesia, seperti

ditunjukkan dalam Index Pembangunan Manusia

(IPM), yang dikeluarkan oleh United Notions
Development Program (UNDP), masih menunjukkan angka
yang rendah. Dibandingkan dengan negara-negara industri
baru di kawasan seperti Singapura, Malaysia, dan Thailand,
angka Indonesia masih jauh tertinggal, Indonesia juga akan
menerima anugerah “bonus demografi®, yang mencapai
puncaknya pada tahun 2030. Kondisi ini disatu sisi memiliki
angkatan kerja yang melimpah, di sisi lain menghadapi
tantangan rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia (S5DM),
menjadikan peran lembaga pendidikan sangat strategis bagi
pembangunan manusia di Indonesia. Dalam hal ini, peran
lembaga pendidikan, terutama perguruan tinggi, menjadi
sangat strategis dalam mendukung upaya-upaya
pembangunan manusia.

Ketimpangan Kualitas 5DM Indonesia dan “Bonus
Demografi” 2030

Indonesia, yang memiliki jumlah penduduk terbesar ke -4 di
dunia, atau sebesar 265 juta jiwa (2018), mengalami lebih
banyak tantangan untuk meningkatkan mutu SDM-nya.
Indonesia yang luas dari segi geografi, memiliki isu terkait
ketimpangan dalam tingkat pembangunan manusia. Kualitas
SDM antara Jawa-Luar lawa, kota-pedesaan, masih menjadi
salah satue tantangan dalam pembangunan manusia.
Indonesia masih mengalami hambatan dalam meningkatkan
indeks pembangunan manusianya.

Salah satu cara untuk mengukur kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) adalah melalui Indeks Pembangunan
Manusia (IPM), IPM dikeluarkan aleh UNDP, dan diperbarui

{ K ot oo

Sukawarsini Djelantik m

setiap tahun, untuk melihat
posisi sumber daya manusia
sefiap negara, Tiga dimensi
dasar yang menjadi acuan
pemberian angka adalah:
kesehatan, usia harapan
hidup, serta akses
mendapatkan pendidikan dan
pengetahuan. Akses terhadap
fasilitas pendidikan dan
pengetahuan diukur melalui
jurnlah tahun yang rata-rata
dinikmati untuk memperoleh
pendidikan. Standar hidup diukur melalui pendapatan
nasional per kapita (GNI) dan kemampuan daya beli
{purchosing power parity/PPP).

Data terakhir IPM Indonesia (2017), menunjukkan nilai 70,81
poin, atau urutan 116 darl 189 negara yang dinilai. Posisi ini
mengindikasikan posisi Indonesia berada pada kategori
menengah, yang setara dengan Vietnam. Sebagai
perbandingan, negara-negara anggota ASEAN lainnya,
seperti Singapura, Malaysia, dan Thailand masing-masing
berada diurutan ke-9, 57 dan 83. Pada tahun 2019, Indonesia
mencanangkan untuk menjadi negara berstatus high human
development. Untukity, pemerintah antara lain menjalankan
berbagai program, seperti “Indonesia Pintar”, dan
membagikan Kartu Indonesia Pintar (KIP) untuk anak-anak
usia sekolah. Program lainnya adalah wajib belajar 9 tahun di
selurub Indonesia, Program-program tersebut merupakan
upaya untuk meningkatkan lama sekolah rata-rata dan
menekan angka drop out.

Upaya peningkatan SDM Indonesia perlu juga
memperhitungkan anugerah “bonus demografi®, yang akan
diterima mulai pada tahun 2020, dan akan mencapai
puncaknya pada tahun 2030. Maka Perguruan Tinggi (PT)
memiliki peran yang sangat strategis untuk menyambut
bonus demografi dan mempersiapkan 50M, agar mampu
bersaing pada era globalisasi. Bonus Demografi, yang
menjadi angkatan kerja yang produktif dan berdaya saing
global, akan menjadi berkah yang mampu menggerakkan
perekonomian bangsa. lika dikelola dengan matang,
angkatan kerja Indonesia dapat menjadi peluang, yang
mendukung ekonomi Indonesia, agar diperhitungkan dalam
pergaulan hubungan internasional.

Berbagal upaya yang tujuannya untuk meningkatkan SDM,
dari sejak usia dini sampai perguruan tinggi, perlu
mendapatkan dukungan penuh dari pemerintah. Hal ini juga
sejalan dengan program pembangunan yang berkelanjutan
(5DGs), poin ke-4, yaitu menyelanggarakan pendidikan
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berkualitas; Maksudnya adalah memastikan pendidikan
berkualitas yang layak dan inklusif, serta mendorong
kesempatan belajar seumur hidup bagi semua orang. Bentuk
dukungan pemerintah antara lain dari alokasi anggaran, yang
mendapatkan prioritas APBN. Perguruan Tinggi, seperti
Universitas Katolik Parahyangan, memiliki peran yang
strategis serta dapat berkontribusi mempersiapkan [ulusan,
dengan berbapai pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan pada era globalisasi. Salah satu indikasi kemajuan
teknologi komunikasi dan informasi adalah tren otomasi dan
pertukaran data terkini [Revolusi Industri 4.0).

(. ey e, fl)

Unpar dapat berperan mempersiapkan mahasiswanya
menghadapl pekerjaan yang belum ada {future fobs),
Tuntutan pada era revolusi industri 4.0 termasuk
kemampuan membaca data, memanfaatkan teknologi
digital, dan “membaca” kebutuhan manusia modern. Untuk
itu, PT periu juga mempersiapkan para dosen yang
berkarakter milenial, termasuk penyediaan sarana dan
prasarana untuk menunjang kegiatan belajar-mengajar
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dengan teknologl cerdas. Para dosen juga dituntut untuk
menjadi pembelajar sepanjang usia (lifelong learner) agar
mampu beradaptasi dan berkembang dengan baik dalam
menghadapi tantangan global. Untuk meningkatkan mutu
pendidikan, maka kerjasama dengan perguruan tinggi lain di
Indonesia dan dunia merupakan keniscayaan, selain perlu
lebih ditingkatkan, baik dari segi jurnlah maupun kualitas.

Penutup; Tantangan dan Bekerja Cerdas

Untuk meningkatkan mutu SDM, menyambut era digitalisasi
dan bonus demografi, tantangan yang perlu dijawab adalah
meningkatkan mutu pendidikan tinggi. Alasan lain adalah era
globalisasi yang mensyaratkan mutu SDM yang berkualitas,
pemberlakuan pasar bebas, khususnya di kawasan ASEAN,
sepert pemberlakuan Masyarakat Ekonomi ASEAN [(MEA).
Perlu diakui bahwa mutu perguruan tingei di Indonesia secara
umum masih belum menggembirakan, terutama
dibandingkan dengan negara-negara terdekat di kawasan.
Maka perlu kerja keras dan kerja cerdas semua pihak agar
mutu 5DM Indonesia dapat bersaing pada tataran global.

Dr. Sukawarsini Djelantik, dosen Program Studi lmu
Hubungan Internasional, FISIP Unpar.




Beberapa isu pembangunan manusia Indonesia

Kesenjangan, Gizi, Pembelajaran

Terdapat beberapa isu penting yang perlu memperoleh perhatian segenap masyarakat Indonesia
dalam pembangunan manusia, antara lain mengenai kesenjangan, gizi buruk, dan mutu pembelajaran.
Kesenjangan dalam tingkat pembangunan manusia dapat melemahkan kekuatan keseluruhan; gizi
buruk merupakan isu kemanusiaan yang mendasar; dan mutu pembelajaran akan sangat

memengaruhi masa depan kita.

N ilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia

dan daerah-daerah terus mengalami peningkatan

dari waktu ke waktu. Tentu saja kita bersyukur,
bergembira, dan mengapresiasinya. Akan tetapi, jika
dicermati, terdapat beberapa isu penting yang perlu
ditangani serius. Berikut ini beberapa di antaranya.

Kesenjanganantardaerah

Melihat nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Tahun
2017 setiap provinsi, sebagaimana disajikan Biro Pusat
Statistik (BPS), tampak bahwa terjadi kesenjangan
antardaerah yang cukup menyolok. Terdapat 18 provinsi
dengan kategori pembangunan manusia sedang
(60,00-69,99), 14 provinsi dengan kategori pembangunan
manusia tinggi (70,00-79,99), satu provinsi dengan kategori
pembangunan manusia sangat tinggi (280,00}, dan satu
provinsi berkategori rendah (£59,99). DKI Jakarta memiliki
nilai B0,06 [sangat tinggl) sedangkan Papua memiliki nilal
59,09 (rendah). Terdapat kesenjangan antara kawasan barat
Indonesia dan kawasan tmur, DKl Jakarta memiliki nilai 80,06
[sangat tinggi) sedangkan Papua memiliki nilai 59,09
(rendah). Melihat kecepatan peningkatan IPM, diperiukan
waktu puluhan tahun bagi provinsi-provinsi tertinggal untuk
menyamai provinsi-provinsi terdepan saat ini.

Provinsi IPM | Provinsi (]
DKl Jakarta 80,06 | Bengkulu 69,95
Ol Yogyakarta 78,89 | Sulawesi Tenggara 69,86
Kalimantan Timur 75,12 | Kalimantan Utara 69,84
Kepulauan Riau 74,45 | Kalimantan Tengah 69,79
Bali 74,30 | Kalimantan Sefatan 69,65
Riau 71,79 | Sumatera Selatan 68,86
Sulawesi Utara 71,66 | Lampung 68,25
Banten 71,42 | Maluku 68,19
Sumatera Barat 70,81 | Sulawesi Tengah 68,11
lawa Barat 70,69 | Maluku Utara 67,20
Aceh 70,60 | Gorontalo 67.01
Sumatera Utara 70,57 | NTB 66,58
Jawa Tengah 70,52 | Kalimantan Barat 66,26
Sulawesi Selatan 70,34 | Sulawesi Barat 64,30
Jawa Timur 70,27 | NTT 63,73
Jambi 69,99 | Papua Barat 62,99
Bangka-Belitung 69,99 | Papua 59,09 |

{Somrher; BPS, 2018}

Lebih lanjut, kesenjangan bukan hanya antarprovinsi namun
juga antarkabupaten/kota di dalam provinsi setempat. Di
Provinsi lawa Barat, IPM tertinggi diraih Kota Bandung
sebesar 80,31 sedangkan IPM terendah di Kabupaten Cianjur

sebesar 63,70, Ini menunjukkan ada perbedaan sebesar
16,61 poin. lika rata-rata kenaikan capaian IPM Kabupaten
Cianjur sebesar 0,7 per tahun maka perlu waktu sekitar 24
tahun {hampir seperempat abad) untuk menyamai IPM Kota
Bandung saat ini, Terdapat kesenjangan antara kota-kota
dengan kabupaten-kabupaten, Kota-kota di lawa Barat
memiliki IPM di atas rata-rata IPM Jawa Barat. Demikian pula
dengan masing-masing komponen-komponen pembentuk
IPM. Sementara tu, dari 18 kabupaten hanya Kabupaten
Bekasi dan Kabupaten Bandung yang memiliki [PM di atas
rata-rata Jawa Barat.

“..., diperlukan waktu puluhan tahun bagi
provinsi-provinsi tertinggal untuk menyamai
provinsi-provinsi terdepan saat ini.”

Selain kesenjangan antardaerah, kesenjangan dalam
komponen pembentuk IPM pun perlu dicermat.
Kesenjangan besar terjadi pada Pengeluaran/kapita/tahun
dan Rata-rata Lama Sekolah (RLS). Pada dimensi standar
hidup layak capaian tertinggi di Kota Bandung, sedangkan
capaian terendah di Kabupaten Tasikmalaya. Untuk
komponen Rata-Rata Lama Sekolah (RLS), vang tertinggi
dicapai Kota Bekasi sebesar 10,93 tahun sedangkan yang
terendah Kabupaten Indramayu sebesar 5,97 tahun.

“Untuk komponen Rata-Rata Lama Sekolah
{RLS), yang tertinggi dicapai Kota Bekasi sebesar
10,93 tahun sedangkan yang terendah
Kabupaten Indramayu sebesar 5,97 tahun.”

Perempuan, minoritas, orang tertinggal

Sementara itu, eksklusi perempuan, etnis minoritas, dan
orang-orang yang tinggal di daerah terpencil menghambat
kemajuan pembangunan manusia, Hal ini telah
menyebabkan kesenjangan yang signifikan dan
menyebabkan banyak ketertinggalan di dunia, termasuk di
Indonesia dan kawasan Asia Pasifik. Selain itu, kelompok yang
termarjinalisasi sering memiliki kesempatan terbatas untuk
mempengaruhi lembaga dan kebijakan yang menentukan
hidup mereka. Demikian satu di antara temuan kunci Human
Development Report 2016 yang berjudul Human
Development for Everyone, yang dirilis United Nations
Development Programme (UNDP].

Laparan itu mengadvokasikan fokus yang lebih besar pada
kelompok tereksklusikan, dan tindakan untuk mengatasi
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hambatan inklusi sangat diperiukan untuk memastikan
pembangunan manusia berkelanjutan untuk semua
orang. "Kita terlalu berfokus pada rata-rata nasional,
yang sering menutupi variasi yang sangat besar dalam
kehidupan masyarakat,” kata penulis laporan Selim
lahan. "Untuk maju kita perlu meneliti lebih dekat
bukan hanya apa yang telah dicapai, tetapi siapa yang
telahtertinggal dan mengapa?”

Dalam analisisnya, laporan tersebut menunjukkan
bahwa kemajuan belum memberi manfaat bagi semua
ograng dan kesenjangan berdampak pada kelompok
tertentu secara tidak proporsional, Terutama
perempuan, etnis minaritas dan orang-orang yang
tinggal di daerah terpencil dapat mengalami deprivasi
secara terbuka dan tersembunyi.

Stunting dan gizi buruk

Jumlah keadaan anak-anak dengan tinggl badan jauh lehih
pendek dari normal (lawa: kunthéet, Inggris: stunting)
mencerminkan keadaan manusia Indonesia. Diwartakan
Republika (24/1/2018), WHO memperkirakan bahwa di
Indonesia tercatat 7,8 juta dari 23 juta balita adalah penderita
stunting, atau sekitar 35,6 persen. Sebanyak 185 persen
kategori sangat pendek dan 17,1 persen kategori pendek. Ini
juga yang mengakibatkan fndonesia sebagai negara dengan
status gizi buruk. Sementara itu, melalui website-nya,
Kementerian Kesehatan Rl menginformasikan bahwa
Pemantauan Status Gizi (PSG) 2017 menunjukkan prevalensi
balita stunting di Indonesia masih tinggi, yakni 29,6 persen, di
atas batasan yang ditetapkan WHO {20 persen). Penelitian
Ricardo (dalam Bhutta, 2013) menyebutkan balita stunting
berkontribusi terhadap 1,5 juta (15%) kematian anak balita di
dunia dan menyebabkan 55 juta anak kehilangan masa hidup
sehat setiap tahun.

“"WHO memperkirakan bahwa di Indonesia
tercatat 7,8 juta dari 23 juta balita adalah
penderita stunting, atau sekitar 35,6 persen. ...
Indonesia sebagai negara dengan status gizi
buruk.”

Kementerian Kesehatan menjelaskan bahwa stunting
merupakan kondisi gagal pertumbuhan pada anak
{pertumbuhan tubuh dan otak) akibat kekurangan gizi dalam
waktu yang lama. akibatnya, anak lebih pendek dari anak
normal seusianya dan memiliki keterlambatan dalam
berpikir. Kekurangan gizi dalam waktu lama itu terjadi sejak
janin dalam kandungan sampai awal kehidupan anak (1000
hari pertama kelahiran). Penyebabnya karena rendahnya
akses terhadap makanan bergizi, rendahnya asupan vitamin
dan mineral, dan buruknya keragaman pangan dan sumber
protein hewani.

Faktor ibu dan pola asuh yang kurang baik terutama pada
perilaku dan praktik pemberian makan kepada anak juga
menjadi penyebab anak stunting apabila ibu tidak
memberikan asupan gizi yang cukup dan baik. lbu yang masa
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remajanya kurang nutrisi, bahkan di masa kehamilan dan
laktasi, akan sangat berpengaruh pada pertumbuhan tubuh
dan otak anak.

Mutu pebelajaran

Sejak awal dasawarsa 2000-an Indonesia sudah melakukan
pembaharuan pendidikan, termasuk mandat bahwa 20
persen APBN diperuntukkan bapi sektor pendidikan, Akan
tetapi, karena Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) hanyalah sekitar 15 persen dari Produk Domestik
Bruto (PDB) maka belanja sektor pendidikan hanya sekitar 3
persen dari PDB. Sementara pencapaian kuantitatif sistem
pendidikan terus meningkat, masih banyak pekerjaan rumah
untuk meningkatkan pencapaian kualitatif. Dalam The
Programme for International Student Assessment (PISA)
2015, skor pelajar Indonesia membaik dibandingkan PISA
2012. Akan tetapi, skor pelajar Indonesia masih jauh dari rata-
rata OECD dan Asia Pasifik, baik dalam matematika,
membaca, maupun sains.

" ... skor pelajar Indonesia masih jauh dari rata-
rata OECD dan Asia Pasifik, baik dalam
matematika, membaca, maupun sains.”

Dalam Survey af Adult Skills (OECD, 2016), ditemukan bahwa
kemampuan literacy ond numerocy sebagian besar orang
dewasa Indonesia sangat rendah dibandingkan negeri-negeri
lain yang disurvei, jauh lebih rendah dibandingkan dengan
negeri-negeri maju. Tahun lalu, 2018, World Bank menyajikan
data-data tentang banyak kemajuan yang telah dicapai
Indonesia dalarm pendidikan, namun mutu pembelajarannya
masih sangat rendah dibandingkan negeri-negeri tetangga,
bahkan 55 persen anak usia 15 tahun “secarafungsional
buta huruf” [dapat membaca teks tetapi kurang paham),
dibandingkan kurang dari 10 persen di Vietnam.

Demikianlah beberapa isu penting pembangunan manusia
Indonesia. Syukurlah, Presiden loko Widodo tampak sangat
memahami persoalan ini dengan mencanangkan
pembangunan manusia sebagai prioritas selanjutnya. ***
(PX)
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Global job outlook 2022

A Reskilling Imperative

“As technological breakthroughs rapidly shift the frontier between the work tasks performed by
humans and those performed by machines and algorithms, global labour markets are undergoing
major transformations. These transformations, if managed wisely, could lead to a new age of good
work, good jobs and improved quality of life for all, but if managed poorly, pose the risk of widening
skills gaps, greater inequality and broader polarization.” ~ The World Economic Forum.

s the Fourth Industrial Revolution unfolds, companies

are seeking to harness new and emerging

technologies to reach higher levels of efficiency of
production and consumption, expand into new markets, and
compete on new products for a global consumer base
composed increasingly of digital natives. Yet in order to
harness the transformative potential of the Fourth Industrial
Revolution, business leaders across all industries and regions
will increasingly be called upon to formulate a comprehensive
workfarce strategy ready to meet the challenges of this new
era of accelerating change and innovation; Centre for the New
economy and Society of the World Economic Forum {WEF)
underlines in its insight report title The Future Jobs Report
2018.

The report finds that as workforce transformations
accelerate, the window of opportunity for proactive
management of this change is closing fast and business,
government and workers must proactively plan and
implement a new vision for the global labour market, The
report's key findings include:

Drivers of change. Four specific technological advances
—ubigquitous high-speed mobile internet; artificial
intelligence; widespread adoption of big data analytics; and
cloud technology — are set to dominate the 2018-2022
period as drivers positively affecting business growth. They
are flanked by a range of socio-economic trends driving
business opportunities in tandem with the spread of new
technologies, such as national economic growth trajectories;
expansion of education and the middle classes, in particular in
developing economies; and the move towards a greener
global economy through advances in new energy
technologies.

Accelerated technology adoption. By 2022, according to the
stated investment intentions of companies surveyed for the
report, 85% of respondents are likely or very likely to have
expanded their adoption of user and entity big data analytics.
Similarly, large proportions of companies are likely or very
likely to have expanded their adoption of technologies such as
the internet of things and app- and web-enabled markets, and
to make extensive use of cloud computing. Machine learning
and avgmented and virtual reality are poised to likewise
receive considerable business investment.

Trends in robotization. While estimated use cases for
humanoid robots appear to remain somewhat more limited

over the 2018=2022 period under consideration in the
report, collectively, a broader range of recent robotics
technologies at or near commercialization — including
stationary robots, non-humanoid land robots and fully
automated aerial drones, in addition to machine learning
algarithms and artificial intelligence — are attracting
significant business interest in adoption.

2022 Skills
QOutlook

Growing

Analytical thinking and innovation

Active learning and leaming strategies
Creativity, originality and initiative
Technology design and programming
Critical thinking and analysis

Complex problem-solving

Leadership and social influence
Emaotional intalligence

Reasoning, problem-solving and ideation
Systems analysis and evaluation
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{Frbure of Jobs Reporr 2008, WEF)

Changing geography of production, distribution and value
chains, By 2022, 59% of employers surveyed for the repaort
expect that they will have significantly modified how they
produce and distribute by changing the composition of their
value chain and nearly half expect to have modified their
geographical base of operations. When determining job
location decisions, companies overwhelmingly prioritize the
availability of skilled local talent as their foremost
consideration, with 74% of respondents providing this factor
astheir key consideration,
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Changing employment types. Nearly 50% of companies
expect that automation will lead to some reduction in their
full-time workforce by 2022, based on the job profiles of their
employee base today. However, 38% of businesses surveyed
expect to extend their workforce to new productivity-
enhancing roles, and more than a guarter expect automation
tolead to the creation of new roles in theirenterprise.

A new human-machine frontier within existing tasks.
Companies expect a significant shift on the frontier between
humans and machines when it comes to existing work tasks
between 2018 and 2022. In 2018, an average of 71% of total
task hours across the 12 industries covered in the report are
performed by humans, compared to 29% by machines. By
2022 this average is expected to have shifted to 58% task
hours performed by humans and 42% by machines.

A net positive outlook for jobs. However this finding is
tempered by optimistic estimates around emerging tasks and
growing jobs which are expected to offset declining jobs.
Across all industries, by 2022, growth in emerging professions
is set to increase their share of employment from 16% to 27%
{11% growth} of the total employee base of company
respondents, whereas the employment share of declining
roles is set to decrease from currently 31% to 21% (10%
decline). About half of today's core jobs — making up the bulk
of employment across industries — will remain stable in the
period up to 2022,

Emerging in-demand roles. Among the range of established
roles that are set to experience increasing demand in the
period up to 2022 are Data Analysts and Scientists, Software
and Applications Developers, and Ecommerce and Social
Media Specialists, roles that are significantly based on and
enhanced by the use of technology. Also expected togroware
roles that leverage distinctively *human' skills, such as
Customer Service Workers, Sales and Marketing
Professionals, Training and Development, People and
Culture, and Organizational Development Specialists as well
as Innovation Managers. Moreover, the analysis finds
extensive evidence of accelerating demand for a variety of
wholly new specialist roles related to understanding and
leveraging the latest emerging technologies: Al and Machine
Learning Specialists, Big Data Specialists, Process Automation
Experts, Information Security Analysts, User Experience and
Human-Machine Interaction Designers, Robotics Engineers,
and Blockchain Specialists.

Growing skills instability. Given the wave of new
technologies and trends disrupting business models and the
changing division of labour between warkers and machines
transforming current job profiles, the vast majority of
employers surveyed for the report expect that, by 2022, the
skills required to perform most jobs will have shifted
significantly. Global average skills stability—the proportion of
core skills required to perform a job that will remain the
same—is expected to be about 58%, meaning an average
shift of 42% in required workforce skills over the 2018-2022
period,

A reskilling imperative. By 2022, no less than 54% of all
employees will require significant re- and upskilling. Of these,
about 35% are expected to require additional training of up to
six months, 9% will require reskilling lasting six to 12 months,
while 10% will require additional skills training of more than a
year. Skills continuing to grow in prominence by 2022 include
analytical thinking and innovation as well as active learning
and learning strategies, Sharply increasing importance aof
skills such as technology design and programming highlights
the growing demand for various farms of technology
campetency identified by employers surveyed for the report.
Proficiency in new technologies is only one part of the 2022
skills equation, however, as "human’ skills such as creativity,
originality and initiative, critical thinking, persuasion and
negotiation will likewise retain or increase their value, as will
attention to detail, resilience, flexibility and complex
problem-solving. Emotional intelligence, leadership and
social influence as well as service orientation also see an
outsized increase in demand relative to their current
prominence.

“Emotional intelligence, leadership and
social influence as well as service
orientation also see an outsized increase
in demand relative to their current
prominence.”

Current strategies for addressing skills gaps. Companies
expect to hire wholly new permanent staff already possessing
skills relevant to new technologies; seek to automate the
work tasks concerned completely; and retrain existing
employees, The likelfhood of hiring new permanent staff with
relevant skills is nearly twice the likelihood of strategic
redundancies of staff lagging behind in new skills adoption.

Insufficient reskilling and upskilling. Employers indicate that
they are set to prioritize and focus their re- and upskilling
efforts on employees currently performing high-value roles
asaway of strengthening their enterprise’s strategic capacity,
with 54% and 53% of companies, respectively, stating they
intend to target employees in key roles and in frontline roles
which will be using relevant new technologies. In addition,
41% of employers are set to focus their reskilling provision on
high-performing employees while a much smaller proportion
of 33% stated that they would prioritize at-risk employees in
roles expected to be most affected by technological
disruption, In other words, those most in need of reskilling
and upskilling are least likely to receive such training.

“For industries,” WEF suggests, "firstly, it will pay to realize
that ... there Is an opportunity to support the upskilling of
their current workforce toward new (and technologically
regrganized) higher-skilled roles to ensure that their
workforce achieves its full potential” *** (PX)
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Asia Pasifik 2030

Indonesia Terkuat Keempat

aat ini Indonesia di peringkat sebagai negara terkuat

nomor 10 di Asia Pasifik, tetapi diperkirakan pada tatiun

2030 Indonesia akan menjadi nomor 4 di belakang
Tiongkok, Amerika Serikat, dan India. Demikian antara lain
temuan studi Lowy Institute, yang berbasis di Sydney,
Australia, dalam laporan berjudul The Lowy Institute 2018
Asia Power Index. Indeks ini merupakan pendekatan analitis
untuk melihat perubahan distribusi kekuatan di Asia Pasifik.
Ini merupakan ukuran sejaulh mana sebuah negeri mampu
memengaruhi peristiwa-peristiwa regional.

“... pada tahun 2030 Indonesia akan menjadi
nomor 4 di belakang Tiongkok, Amerika Serikat,
dan India.”

Peringkat kekuatan saat ini atas 25 negeri yang dicakup dalam
studi tersebut adalah: 1) Amerika Serikat, 2) Tiongkok, 3)
lepang, 4) India, 5) Rusia, &) Australia, 7) Korea Selatan, 8)
Singapura, 9) Malaysia, 10) Indonesia, 11) Thailand, 12) New
Zealand, 13) Vietnam, 14) Pakistan, 15) Taiwan, 16) Filipina,
17) Korea Utara, 18) Bangladesh, 19) Brunel, 20) Myanmar
dan 5ri Lanka, 22) Kamboja, 23} Mongolia, 24) Laos, 25) Nepal.

“We use the acronym UNMAR as U refers to the U21 ranking as
according to Universitas 21, Maloysia's higher education
system is ranked 25th best in the world while M is for Universiti
Malaya (UM, According to the QS World University Ranking,
LINT is currently ranked 114th and we expect it to break into
the top 108 in the world by 2019. The U5 News Best Globa/
Universities recently ranked UM's Engineering Foculty as 10th
best fn the world,” she said.

Apa yang dimaksud dengan kekuatan (power)? Lowy Institute
mendefinisikan kekuatan adalah kapasitas sebuah negara
atau teritorl untuk mengarahkan atau memengaruhi perilaku
negara-negara |lain, aktor-aktor bukan negara, dan peristiwa-
peristiwa internasional. Bagaimana 2018 Asio Power Index
mengukur kekuatan? Terdapat delapan ukuran tematik, yang
dapat dikategorikan dalam:

a) ukuran-ukuran sumber daya (resources), yang terdiri dari:
(1) sumber daya ekonomi, (2) kapabilitas militer, {3)
ketahanan, dan (4) kecenderungan masa depan;

b) ukuran-ukuran pengaruh (influence), yang terdiri dari: (5)
pengaruh diplomatik, (6) hubungan ekonomi, {7) jaringan
pertahanan, dan (8) pengaruh budaya.

“ ... kekuatan adalah kapasitas sebuah negara
atau teritori untuk mengarahkan atau
memengaruhi perilaku negara-negara lain, ..."
Studi Lowy Institute inl menemukan bahwa saat ini Amerika

Serikat masih merupakan kekuatan utama di Asia Pasifik.
Adapun Tongkok dengan cepat mengejar mendekati Amerika

Serikat. Saat ini lepang dan India memiliki kekuatan yang
hampir sama, tetapi Jepang akan melemah sedangkan India
akan menguat. Korea Utara, Rusia, dan Taiwan merupakan
kekuatan menengah yang kurang fit, tidak konsisten
kinerjanya, Sedangkan Singapura, Australia, dan Korea
Selatan berkinerja sangat bagus.

2008 Asia Power fndex

Peringkat Indonesia dalam kedelapan ukuran tersebut adalah
sebagal berikut:

No | Ukuran Peringhat
1. | Sumber daya ekonomi 10

2. | Kapabilitas militer 13

3. | Ketahanan 7

4, | Kecenderungan masa depan 4

5. | Pengaruh diplomatik 9

6. | Hubungan ekaonomi 13

7. | Jaringan pertahanan 13

8. | Pengaruh budaya 11

Di antara kedelapan ukuran, Indonesia memiliki peringkat
tinggi dalam ukuran kecenderungan masa depan. Indonesia
perlu meningkatkan sumber daya dan pengarubh dalam
ukuran-ukuran, bahkan untuk melampaui Singapura (8) dan
Malaysia (9),

Sumber daya ekonomi (economic resources) merupakan
ukuran terpenting, yang didekati dengan Produk Domestik
Bruto (PDB) dan Purchasing Power Parity (PPP), daya ungkit
internasional, kemutakhiran teknologi, dan konektivitas
global. Indonesia berada di nomor 10 di belakang Amerika
Serikat, Tiongkok, Jepang, India, Rusia dan Korea Selatan,
Singapura, Taiwan, dan Australia.

Ada pun kecenderungan masa depan (future trends) adalah
distribusi sumber daya ekonomi, militer, dan demografis yang
diproyeksikan pada tahun 2030, yang memainkan persepsi
kekuatan saat ini; diukur dalam perkiraan Produk Domestik
Bruto, belanja militer, dan populasi usia kerja. Indonesia di
peringkat nomaor 4, di belakang Tiongkok, Amerika Serikat,
danndia. *** (PX)

18 | MAJALAH PARAHYANGAN | Vol. VI No. 1




ASEAN

Sedang “naik daun”

Made in Vietnam

merupakan topik pembicaraan dunia. Belakangan inl

topik itu mulai bergeser menjadi “made in Vietnam®™
Mengapa? Berbagai produk dibuat di negeri tetangga kita ini,
yang dahulu sempat dilanda perang berkepanjangan tetapi
kemudian bangkit dan berkembang dengan kecepatan yang
mengesankan. Dari telepon seluler hingga furnitur, lonjakan
ekspar Vietnam tampak terus melaju, Tidaklah
mengherankan apabila Presiden Amerika Serikat Donald
Trump bersikukuh dengan ancaman dagangnya. Sekitar
seperlirma nilai ekspor Vietnam mengarah ke AS. Akan tetapi,
pemulihan perdagangan global dan angkatan kerja Vietnam
yang muda dan murah merupakan magnet bagi para investor
internasional,

Pada sekitar pergantian milenium “made in China®

Ho Chi Minh City (s trogmical sk o k)
D balik sentimen negatif Presiden Donald Trump terhadap
perdagangan global, lebih dari 60 perusahaan Amerika, mulai
dari Microsoft hingga |BM telah merapat ke Vietnam,
terutama Danang, untuk melihat peluang mereka di Central
Key Economic Zone, sebuah area seluas tujuh provinsi yang
ditetapkan oleh Pemerintah Vietnam sebagai area
perkembangan ekonomi, Namun, perlu diperhatikan bahwa
hanya sekitar 9 persen dari tenaga kerja di Vietnam yang
memiliki kualifikasi perguruan tinggi. Hal ini dapat menjadi
sebuah halangan bagi Vietnam di masa depan untuk
meningkatkan kapabilitas industrinya melampaul
manufaktur,

“We've seen Vietnam's coming of age this decade with its
rapid transformation to @ manufacturing powerhouse,” kata
Eugenia Victorino, seorang ekonom pada Australia & MNew
Zealand Banking Group di Singapura, kepada Bloomberg.
“The diversification of products and markets provides a
tailwind to exports, We are very bullish on growth, though we
remain cautious of structural issues of legocy bad debts.”

Produsen furnitur Xuan Hoa Viet Nam Co. merencanakan
kenaikan ekspor dengan menginvestasikan USD 3 juta dalam

peralaman untuk menaikkan produksi, kata Direktur Utama
Le Duy Anh kepada Bloomberg. Perusahaan itu, vang berbasis
di dekat Hanal, membuat meja-meja dan lemari-lemari
kantor untuk klien-klien termasuk Ikea. Nguyen Sy Hoe, Wakil
Direktur Utama Phu Tai Corp, yang memproduksi furnitur
rumah untuk Wal-Mart Stores Ine. di AS, memperkirakan
kenaikan ekspor sekitar 30 persen. Phu Tal mengandalkan AS
atas 40 persen penjualannya.

Apa saja yang diekspor dari Vietnam? Berikut ini sepuluh
besarnya, sebagaimana diungkapkan Matthew Pike (2018): 1)
peralatan listrik, 2) alas kaki, 3) barang elektronik, 4) pakaian,
S) furnitur, 8) kopi, 7) ikan, 8) minyak mentah, 9) kulit, 10)
buah, sayur, kacang. Pada tahun 2017 produk-produk
Samsung mencakup sekitar seperempat dari ekspor Vietnam
yvang mencapai 227 miliar dollar AS, yang juga didominasi
ekspor besidan furnitur.

Menelusuri ke belakang, pembangunan Vietnam selama tiga
dasawarsa ini memang hebat. Reformasi ekonomi dan politik
sejak 1986 telah mendorong pertumbuhan ekonomi yang
cepat, dan mentransformasikan Vietnam dari satu di antara
negeri-negeri termiskin di dunia menjadi negeri
berpendapatan menengah-bawah. Sebagaimana diamati The
World Bank, ekonomi Vietnam berkinerja bagus,
diuntungkan oleh pemulihan global dan reformasi domestik.
Pertumbuhan yang mantap meningkatkan penciptaan
lapangan kerja dan pertumbuhan pendapatan. Pertumbuhan
Produk Domestik Bruto berbasis luas, dipimpin oleh
pertumbuhan manufaktur yang kuat, yvang dilandasi oleh
permintaan eksternal yang kuat. Pertumbuhan hasil
pertanian juga meningkat, dengan subsektor perikanan yang
berorientasi ekspor. Sementara itu itu, ekspansi sektor jasa
juga mantap, terutama dengan pertumbuhan sektor ritel
yang didukung oleh konsumsi swasta dan semakin banyaknya
wisatawan.

Vietnam mengalami perubahan demografis dan sosial yang
cepat. Sesudah tahun-tahun pertumbuhan, populasi
Vietnam mencapai sekitar 95 juta pada tahun 2017 (naik dari
sekitar 60 juta pada 1986), dan diperkirakan akan mencapai
120 juts pada 2050 sebelum kemudian menyusut. Selama
lebih dari tiga dasawarsa ini, penyediaan pelayanan dasar
telah meningkat signifikan. Vietnam hari ini jauh lebih
terdidik dan sehat dibandingkan dua puluh tahun lalu, dan
kualitas ini terdistribusi merata. Akses terhadap infrastruktur
rumah tangga meningkat dramatis, Nyaris hampir seluruh
populasi telah menggunakan listrik sebagai sumber utama
penerangan, naik dari hanya 14 persen pada tabun 1993,

Indonesia dapat belajar dari Vietnam, *** [PX)
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Membuka sekolah pertama untuk anak perempuan Indonesia

Rd. Dewi Sartika (1884 - 1947)

1904, seorang perempuan berusia 19 (sembilan belas)

tahun mengayunkan langkah penting dalam sejarah.
la membuka sebuah sekolah untuk anak perempuan yang
dinamakan Sakola Istri, Dua tahun sebelumnya, 1902, ketika
berusia 17 (tujuh belas) tahun, ia sudah mulai mengajarkan
keterampilan-keterampilan seperti merenda, memasak,
menjahit, membaca, dan menulis kepada saudari-saudarinya.

B andung, seratus lima belas tahun yang lalu, 16 Januari

fainn Dt com)

Raden Dewi Sartika lahir di Cicalengka, Bandung, pada 4
Desember 1884, dari keluarga menak (ningrat, bangsawan).
Di lingkungan keluarganya ia lebih akrab disapa "Uwi”. Ketika
ia |lahir, ayahnya menjabat sebagai Patih Afdeling
Mangunreja, dan tujuh tahun kemudian diangkat sebagai
Patih Bandung. |bunya satu di antara putri-putri R.A.A.
Wiranatakusumah VI, Bupati Bandung [1846—1874).

Sartika kecil tinggal bersama orang tua dan saudara-
saudaranya di Kepotihon Stroat (Jalan Kepatihan), Bandung.
Karena ayahnya menjabat Patih Bandung, Sartika dan
saudara-saudarinya diperbolehkan bersekolah di Eerste
Klasse School. Pembawaan Sartika berbeda dari anak-anak
perempuan pada umumnya. |a lebih lincah, sigap, dan berani.
Bicaranya pun lantang, lugas, dengan tutur kata yang tegas
danterkadang bernada keras,

Ayahnya sempat menentang sebuah keputusan Pemerinitah
Hindia Belanda sehingga kemudian dibuang (bersamaibunya)
ke Pulau Ternate, dan seluruh harta bendanya pun disita.
Sartika dititipkan kepada pamannya, Patih Arya Cicalengka, di
Cicalenghka. Sartika kecil melanjutkan pendidikan dasar di
sana, Sepulang sekolah, ia sering mengajak beberapa anak
pelayan dan pegawal rendahan pamannya bermain “sekolah-
sekolahan” la berperan sebagai seorang guru. Genting dan
arang dijadikan alat untuk tulis-menulis. la mengajari anak-
anak itu membaca, menulis, dan berhitung.

Sesudah ayahnya wafat di tempat pembuangan di Pulau
Ternate, ibunya kembali ke Bandung, dan Sartika yvang waktu
itu berusia 15 (lima belas) tahun kembali tinggal bersama
ibunya di Bandung, dalam situasi hidup yang tidak mudah.
Kegemaran sewaktu di Cicalengka tetap melekat dalam

jiwanya, bahkan ia bercita-cita
mendirikan sekolah bagi anak-
anak perempuan. Niat itu
dibicarakannya dengan ibunya
dan beberapa orang di
sekitarnya. Pewujudan gagasan
itu tidak langsung berjalan
mulus karena masih ada yang
menganggap bahwa hal itu
tidak sesuai dengan adat-
istiadat. Justru Cornelis den
Hammer, seorang inspektur
pengajaran, menyarankan agar
ia meminta bantuan Bupati R.A.A. Martanagara. Sartika
sempat ragu karena membayangkan kemungkinan reaksi ibu
dan saudara-saudarinya sendiri apabila ia menjalankan
usulan C. den Hammer, Namun setelah ditimbang-timbang, ia
nekat menghadap Bupati Martanegara.

Bupati Martanagara sangat terkejut ketika mengetahui putri
almarhum mantan Patih Bandung itu bermaksud
menghadapnya. la lebih terkejut lagi manakala mendengar
gagasan Sartika tentang sekolah bagi anak-anak perempuan.
Namun, diam-diam Bupati Martanegara merasa haru dan
kagum. Meskipun tidak langsung menyanggupi permintaan
Sartika, ia merundingkan gagasan tersebut dengan sejumiah
sahabat serta kerabat dekatnya. Akhirnya, Bupati
Martanagara mendukung Sartika, dan menyediakan paseban
di kompleks Dalem Bupati sebagai ruang kelas.

Sakolo [stri berhasil diwujudkan pada 16 Januari 1904. Inilah
sekolah pertama untuk anak perempuan Indonesia. Tenaga
pengajarnya tiga orang, vakni Sartika sendiri dan dibantu oleh
dua rekan seperjuangan, Ny. Poerwa dan Nyi Dewid. Untuk
pertama kali diterima sebanyak 80 siswi, yang sebagian besar
berasal dari masyarakat kebanyakan. Pada medio 1905,
lantaran ruangan lama Sakola Istri tidak mampu lagi
menampung jumlah siswi yang terus bertambah, akhirnya
sekolah tersebut dipindah ke lalan Ciguriang, Kebun Cauw.
Lokasi yang baru ini dibeli Sartika dengan uang tabungan
pribadinya, ditambah sedikit bantuan dana pribadi Bupati
Martanagara. Tahun 1910 sekolah itu berganti nama menjadi
Sakola Keoetamoon Istri, dan terus berkembang,

Pada tahun 1906 Sartika menikah dengan Raden Agah
Suriawinata. Raden Agah juga terlibat aktif dalam upaya
memajukan pendidikan, termasuk membantu Yayasan
Pendidikan Salib Suci pada masa-masa awal dalam
menyelenggarakan sekolah-sekolah di berbagai pelosok Jawa
Barat. Dewi Sartika wafat pada 11 September 1947 di
Tasikmalaya, dan tiga tahun kemudian dimakamkan kembali
di Bandung. Pada tahun 1966 Dewi Sartika dianugerahi gelar
pahlawan nasional. *** (PX)(dari berbagai sumber).
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Jabar-Banten

Digagas sebagai “kembaran” DKI Jakarta

Metropolitan Bodebekkarpur

Sejak beberapa tahun terakhir ini telah dikembangkan konsep “Metropolitan Bodebekkarpur” yang
meliputi Kota Bogor, Kabupaten Bogor, Kota Depok, Kota Bekasi, Kabupaten Bekasi, Kabupaten
Karawang, dan Kabupaten Purwakarta, Bagaimana mewujudkannya?

MLTROFCH ITAN
BODEBEK
KARPUR

fPempron Jabar)

ecara resmi konsep Metropolitan Bodebekkarpur

dinyatakan dalam Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat

Nomor 12 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
Pembangunan dan Pengembangan Metropolitan dan Pusat
Fertumbuhan di Jawa Barat. Di dalam peraturan tersebut,
Metropolitan Bodebekkarpur diarahkan sebagai metropolis
mandiri berbasis industri manufaktur, jasa, keuangan, serta
perdagangan, hotel, restoran, dan pariwisata. Hal ini hendak
diwujudkan melalui pendekatan metropolis kembar (fwin
metropolises) Bodebekkarpur— DKl lakarta.

Metropaolitan Bodebekkarpur merupakan metropolis dengan
jumlah penduduk terbesar dan luas wilayah metropolis
terluas di Provinsi Jawa Barat. Lokasinya yang berbatasan
langsung dengan DKl Jakarta memberikan dampak berupa
peningkatan penduduk perkotaan dan lahan terbangun yang
sangat pesat di wilayah ini. Metropolitan Bodebekkarpur
mermiliki kluster industri manufaktur yang berada di Cikarang,
Kabupaten Bekasi, yang ditetapkan sebagai Kawasan Ekonomi
Khusus (KEK). Keunggulan lainnya adalah jumiah tenaga kerja
yvang cukup besar dibandingkan dengan wilayah lain di Jawa
Barat, potensi sumber daya air sebagai sumber pembangkit
energy listrik, air baku, dan irigasi pertanian di Waduk lati
Luhur di Kabupaten Purwakarta dan memiliki pula sumber
daya energi potensi panas bumi Awi Bengkok di Kabupaten
Bogor,

Dengan keunggulan wilayah yang dimilikinya, pertumbuhan
yang pesat di wilayah Metropaolitan Bodebekkarpur telah
mampu memberikan nilai tambah yang cukup besar dan
dapat menggerakkan sektor-sektor lain yang terkait. Namun
demikian, menurut dokumen Penyusunan Rencona Induk
Pembangunan Metropolitan Bodebekkarpur, dampak
perkembangan suatu wilayah metropolis selalu diiringi
dengan isu dan permasalahan wilayah vang kronis. Persoalan

terkait sistem kegiatan di Metropolitan Bodebekkarpur
adalah kepesatan pembangunan kota baru, kawasan industri,
dan permukiman skala besar di sepanjang jalan tol (arteri
primer}. Walaupun telah ditunjang oleh sistemn jaringan
internal yang memadai, pembangunan kawasan-kawasan
tersebut menimbulkan eksternalitas negatif berupa
kemacetan lalu lintas. Jika ditinjau dari segl pergerakan, satu
di antara penyebab utama kemacetan lalu lintas di wilayah ini
atlalah pola pergerakan komuter, yaitu penduduk yang
tinggal di Metropolitan Bodebekkarpur dan bekerja di DKI
Jakarta.

“Persoalan ... adalah kepesatan
pembangunan kota baru, kawasan
industri, dan permukiman skala besar di
sepanjang jalan tol (arteri primer).”

Visi 2050

Dalam dokumen dokumen Penyvusunan Rencano nduk
Pembangunan Metropolitan Bodebekkarpur, dinyatakan
bahwa Visi Metropolitan Bodebekkarpur 2050 adalah
sebagai metropalis mandiri berbasis industri manufaktur,
jasa, keuangan, serta perdagangan, hotel, restoran, dan
pariwisata. Metropolis mandiri berarti pengembangan twin
metropolises yang sejajar dengan DKl Jakarta. Metropolis
berbasis industri manufaktur berarti pengembangan industri
yang berdaya saing global dengan prinsip keberlanjutan.
Untuk mendukung prinsip tersebut diperlukan dukungan
faktor produksi seperti manusia, bahan baku, dan lahan
dengan tetap berpegang pada prinsip keberlanjutan
lingkungan. Metropolis berbasis jasa dan keuangan berarti
menjadikan sektor jasa dan keuangan sebagai basis
perekonomian wilayah. Metropolis berbasis perdagangan,
hotel, restoran, serta pariwisata berarti menjadikan sektor
perdagangan, hotel dan pariwisata sebagai sektor ekonomi
utama wilayah dengan memanfaatkan potensiyang ada.

Selama ini kawasan Bodebekkarpur lebih berperan sebagai
2" tier metropolis dengan DK| Jakarta sebagai 1" tier
metropolis. Dengan keadaan tersebut, kedudukan
Bodebekkarpur cenderung lebih bersifat sebagai hinterfond
DKI Jakarta. Di samping itu, kawasan Bodebekkarpur saat ini
juga cenderung dikonotasikan sebagal dormitory town,
sedangkan berbagai kegiatan yang memberikan nilai tambah
berlokasi di DKl Jakarta.

Untuk mengembangkan kawasan Bodebekkarpur sebagal
metropolis mandiri maka pengembangan Metropaolitan
Bodebekkarpur memerlukan perhatian dan penanganan
serius. Dalam prosesnya, perlu diupayakan untuk mendorong
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percepatan pertumbuhan Metropolitan Bodebekkarpur agar

dapat menjadi I tier yang sejajar dengan DKl Jakarta melalul

konsep twin metropolises. Twin metropolises memiliki ciri-
ciri:

= masing-masing metropolis memiliki aktivitas perkotaan
yang mandiri (central business district, lapangan
pekerjaan, perumahan, pendidikan, kesehatan, utilitas
perkotaan, sistem transportasi, dil.);

« masing-masing metropalis tumbuh dari dan memiliki ciri
khas yang berbeda (sosial-budaya masyarakat, sektor
ekonomi dominan, arsitektur kawasan terbangun, dil.};

= masing-masing metropolis memiliki otoritas manajemen
metropolis yang mandiri;

» kompetisi sosial-ekonomi yang sehat di antara kedua
metropolis.

“ ... agar dapat menjadi 1" tier yang
sejajar dengan DKI Jakarta melalui
konsep twin metropolises.”

Rencana pengembangan

Untuk mengembangkan industri manufaktur sebagai tulang

punggung, disusun beberapa rencana berikut:

« pengembangan kawasan industri di kawasan perkotaan
Bekasi (Kabupaten Bekasi), kawasan perkotaan Cikarang
dan Cikampek (Kabupaten Karawang);

« pengembangan dan pemantapan kawasan industri di
kawasan perkotaan Cikampek (Kabupaten Purwakarta);

« pengembangan kawasan-kawasan industri yang sudah
mendorong pembangunan kawasan industri yang baru
pada industri-industri berbasis teknologitinggi;

« pengembangan infrastruktur pendukung seperti jalan, rel
kereta api, dan pelabuhan;

« peningkatan fasilitasi infrastruktur industri untuk
peningkatan daya tarik investasi;

= peningkatan daya saing daerah melalul pengembangan
Industri Unggulan Provinsi dan Kompetensi Inti Industri
Kabupaten/Kota;

«  peningkatan kemampuan tenaga kerjadan SOM industri;

» peningkatan minat swasta untuk membangunan kawasan
industri;

« peningkatan peran pemerintah dalam mengembangkan
kawasan industri;

«  membangun kawasan industri yang terintegrasi dengan
sektor lain termasuk perumahan dan rumah sakit untuk
buruh:

« pembangunan kawasan industri yang fokus pada
komoditi tertentu (manufaktur);

« membentuk promosi terintegrasi (nasional dan
internasional);

» menggencarkan promosi di dalam negeri baik skala
internasional, nasional, maupun dagrah;

« membentuk indonesia Pramaotion Office (1PO);

=  mendirikan Windows of Indonesia (WOI) di setiap hub
pasar internasional, yang mana dapat disertakan toko
yang digunakan sebagai ajang pameran produk dan
memperkenalkan segala sesuatu tentang Indonesia
seperti pariwisata, kebudayaan, dan lain-lain;

= membangun distribution center di beberapa negara
{misal lepang dan Korea Selatan);

» meningkatkan pengamanan perdagangan produk
Indonesia di pasar internasional (tuduhan dumping,
safeguards, dan subsidi oleh negara tujuan ekspor);

= membentuk frading house.

{The President Posi)

Arahan pengembangan sektor unggulan perdagangan,
keuangan dan jasa di Metropolitan Bodebekkarpur didasari
oleh kondisi eksisting serta pertimbangan perkembangan
kawasan ini ke depan. Kegiatan ekonomi sektor jasa,
keuangan, serta perdagangan, hotel, dan restoran saat ini
cukup berkembang di Metropolitan Bodebekkarpur. Akan
tetapi, kawasan ini belum memiliki infrastruktur pendukung
kegiatan jasa, keuangan, serta perdagangan, hotel, dan
restoran yang berskala metropolitan. Pengembangan
kawasan perdagangan dan jasa di Metropolitan
Bodebekkarpur dapat dilakukan dengan rencana superblok
di dalamnya dapat di kembangkan klaster-klaster
perdagangan, jasa pelayanan, sarana rekreasi, jasa
keuangan/perbankan, perhotelan, restoran, perkantoran
swasta, dan perkantoran pemerintahan.

“ ... masing-masing metropolis memiliki
aktivitas perkotaan yang mandiri ..."

Dengan pengembangan kawasan perdagangan dan jasa skala
pelayanan metropolitan diharapkan secara mikro dapat
menciptakan lapangan pekerjaan bagi penduduk di kawasan
Bodebekkarpur, sedangkan secara makro dapat menjadi satu
di antara penghela ekonomi, kesejahteraan, modernisasi,
dan keberlanjutan Provinsi Jawa Barat, juga dapat
mewujudkan pengembangan wilayah Metropolitan
Bodebekkarpur sebagai metropolis mandiri yang bisa
berdampingan dengan DKl Jakarta,

Semoga konsep Metropolitan Bodebekkarpur semakin
terwujud setahap demi setahap. **=* [PX)
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Bandung Raya

Harapan untuk

“Pemerintahan Cekungan Bandung”

Ditinjau dari berbagai aspek, kawasan Cekungan Bandung merupakan bagian kepentingan strategis
Jawa Barat, bahkan nasional. Kawasan Bandung Utara (KBU) telah menjadi perhatian khusus.
Koordinasi yang bagus di antara pemerintahan-pemerintahan daerah yang terkait dengan Cekungan
Bandung, khususnya KBU, sangat diperlukan. Oleh karena itu, upaya pembentukan “Pemerintahan
Cekungan Bandung” (atau “Pemerintahan Bandung Raya”, atau apa pun namanya, bandingkan dengan
“Keresidenan” pada masalalu) diharapkan mampu meningkatkan keefektifan pengelolaan KBU.

Bandung saat musim hujan selama daerah tangkapan

air [cotchment area) di Kawasan Bandung Utara (KBLU)
masih rendah, Menurut Administratur Perhutani Kesatuan
Pemangku Hutan (KPH) Bandung Utara, Kemarudin,
sebagaimana diwartakan Pikiron Rokyot (27/8/2018)
pengelolaan hutan yang dilakukan Perhutani kerap disorot
setiap kali terjadi banjir besar di Bandung. Padahal, kalau
melihat peta, hanya 6,5 persen hutan di daerah tangkapan air
KBU yang dikelola oleh Perhutani. Idealnya daerah tangkapan
air di suatu wilayah ialah 30 persen, dan Jawa Barat bercita-
cita memiliki kawasan hutan lindung seluas 45 persen,
Menurutnya, pengelolaan hutan di KBU memiliki banyak
tantangan, karena Bandung Raya memiliki penduduk yang
padat.

Bencana banjir akan terus mengancam Cekungan

Website Pemerintah Provinsi Jawa Barat menginformasikan
dengan tegas bahwa kerusakan KBU sudah lama terjadi.
Kerusakan terjadi di kawasan yang membentang dari mulal
Lembang, Kawasan Tangkubanparahu, Cibodas, Palintang,
Cimenyan, Cikawari, Dago hingga sekitar Ujung Berung. Yang
tadinya lahan hutan pinus, banyak berubah menjadi
perumahan dan perkebunan.

S ikivan-rakyvad comd)

Bagaimana agar pengelolaan / penanganan Kawasan
Bandung Utara (KBU) dapat dilakukan secara lebih efekfif dan
efisien? Koordinasl antarpemerintahan daerah merupakan
topik yang semakin penting. Beberapa waktu lalu Gubernur
lawa Barat, Ridwan Kamil, berkata, "Akan dipersiapkan
pembentukan pemerintahan regional baru” Pembentukan
pemerintahan regional baru ini untuk memudahkan
koordinasi dan percepatan penanganan permasalahan di
KBU, seperti banjir akibat alih fungsi daerah resapan air
menjadi bangunan huni dan komersial. "ladi, bila ada
pengaduan langsung, bisa dieksekusi tanpa harus koordinasi
yang panjang,” ujar Kang Emil, sapaan akrabnya. Kang Emil
sempat menyampaikan bahwa pemerintahan regional baru
itu kemungkinan akan dinamakan “Pemerintahan Cekungan
Bandung”,

Gubernur sebagal Wakil Pemerintah Pusat

Cengan pertimbangan untuk melaksanakan ketentuan Pasal
91 ayat (8) dan Pasal 93 ayat (5) Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, pada 20 Juli 2008,
Presiden loko Widodo telah menandatangani Peraturan
Pemerintah (PP} Nomor 33 Tahun 2018 tentang Pelaksanaan
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Tugas dan Wewenang Gubernur Sebagal Wakil Pemerintah
Pusat.

Menurut PP ini, gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat
mempunyai tugas;

a. mengoordinasikan permbinaan dan pengawasan penye-
lenggaraan tugas pembantuan di daerah kabupaten/ kota;

b. melakukan monitoring, evaluasi, dan supervisi terhadap
penyelenggaraan pemerintah daerah kabupaten/kota
yang ada diwilayahnya;

c. memberdayakan dan memfasilitasi daerah kabupaten/ kota
di wilayahnya;

d. melakukan evaluasi terhadap rancangan peraturan daerah
kabupaten/kota tentang rencana pembangunan jangka
panjang daerah, anggaran pendapatan dan belanja
daerah, perubahan anggaran pendapatan dan belanja
daerah, pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran
pendapatan dan belanja daerah, tata ruang daerah, pajak
daerah, dan retribusi daerah;

e, melakukan pengawasan terhadap peraturan daerah
kabupaten/kota; dan

f. melaksanakan tugas lain sesuai dengan ketentuan
peraturan dan perundang-undangan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, menurut
PP ini, gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat memiliki
WeEwEenang:

a. membatalkan peraturan daerah kabupaten/kota;

b. memberikan penghargaan atau sanksi kepada bupati/ wali
kota terkait dengan penyelenggaraan pemerintahan
daerah;

c. menyelesaikan perselisihan dalam penyelenggaraan fungsi
pemerintah antardaerah kabupaten/kota dalam 1 {satu)
provinsi;

d. memberikan persetujuan terhadap rancangan peraturan
daerah kabupaten/kota tentang pembentukan dan
susunan perangkat daerah kabupaten/kota; dan

e. melaksanakan wewenang lain sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

* ... pubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat
memiliki wewenang ... membatalkan peraturan
daerah kabupaten/kota ...”

Selain itu, menurut PP ini, gubernur sebagai wakil Pemerintah
Pusat mempunyai tugas dan wewenang di antaranya:

a. memberikan rekomendasi kepada Pemerintah Pusat atas
usulan dana alokasi khusus pada daerah kabupaten/kota
diwilayahnya;

b. melantik bupati/wali kota; dan

c. melantik kepala instansi vertikal dari kementerian dan
lembaga pemerintah nonkementerian yang ditugaskan di
wilayah provinsi yang bersangkutan kecuali untuk kepala

instansi vertikal yang melaksanakan urusan pemerintahan
absolut dan kepala instansi vertikal yang dibentuk oleh
kementerian yang nomenklaturnya secara tegas
disebutkan dalamUuUD 1945.

Tata Ruang Kawasan Perkotaan Cekungan Bandung

Sementara itu, telah pula diterbitkan Peraturan Presiden
(Perpres) Nomor 45 Tahun 2018 tentang Rencana Tata Ruang
Kawasan Perkotaan Cekungan Bandung. Di situ dinyatakan
bahwa Kawasan Perkotaan Cekungan Bandung merupakan
kawasan strategis nasional dari sudut kepentingan ekonomi
yang terdiri atas "Kawasan Perkotaan Inti" dan “Kawasan
Perkotaan di Sekitarnya”™ yvang membentuk Kawasan
Metropolitan. Kawasan “Perkotaan Inti" meliputi Kota
Bandung dan Kota Cimahi. Sedangkan “Kawasan Perkotaan di
Sekitarnya” meliputi wilayah-wilayah di Kabupaten Bandung
Barat, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Sumedang.

Perpres ini antara lain menyatakan bahwa “Penataan Ruang
Kawasan Perkotaan Cekungan Bandung bertujuan untuk
mewujudkan Kawasan Perkotaan yang berkelas dunia sebagai
pusat kebudayaan, pusat pariwisata, serta pusat kegiatan jasa
dan ekonomi kreatif nasional, yang berbasis pendidikan tinggi
dan industri berteknologl tinggl yvang berdaya saing dan rarmah
lingkungan.”

Diatur bahwa "Setiap pemanfaatan ruang harus mendapatkan
izin pemanfaatan ruang darl Pemerintah, pemerintah
provinsi, dan/atau pemerintah kabupaten/kota sesuai dengan
Peraturan Daerah mengenai rencana tata ruang wilayah
kabupaten/kota beserta rencana rinci dan peraturan
zonasinya yang didasarkan pada rencana tata ruang Kawasan
Perkotaan Cekungan Bandung sebagaimana diatur dalam
Peraturan Presiden ini.”

Penerhitan Perpresini sangat penting agar tidak ada peraturan
daerah yang bertentangan dengan Perpres tersebut. Dengan
demikian, penataan Kawasan Cekungan Bandung bisa
dilakukan secara terencana dan berkelanjutan. Perlu
digarisbawahi bahwa Kawasan Cekungan Bandung memiliki
berbagai keterbatasan, terutama menyangkut lingkungan.
Selain memiliki potensi bencana yang cukup banyak karena
dikelilingi pegunungan, daya dukung sumber daya alam pun
terbatas, seperti air tanah. Oleh sebab itu, pengembangan
Kawasan Cekungan Bandung memerlukan pengaturan tata
ruang agar memiliki daya saing dan ramah lingkungan.

“Penerbitan Perpres ini sangat penting agar tidak
ada peraturan daerah yang bertentangan dengan
Perpres tersebut.”

Dengan demikian, Perpres ini menguatkan seluruh subtansi
pengendalian Kawasan Cekungan Bandung yang peraturan
daerahnya sudah lebih dulu diterbitkan oleh Pemprov Jabar,
Selanjutnya, menurut Sekretaris Daerah Pemprov Jabar,
perizinan untuk pembangunan suatu bangunan fisik,
khususnya di Kota Bandung, diarahkan untuk bersifat vertikal.

Sebuah langkah nyata yang kita dukung. *** (PX)
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Analisis Interaksi Tanah - Struktur
Akibat Beban Dinamik

Pendahuluan

alam perancangan struktur, ada tahapan yang disebut

“Analisis Struktur”. Analisis struktur dilakukan untuk

memprediksi besarnya perpindahan (displacement)
dan gaya-gaya dalam, ataupun untuk memprediksikan
perilaku bangunan akibat adanya pembebanan. Dan untuk
bidang teknik sipil, struktur tersebut selalu terletak di atas
tanah. Mungkin juga ada bagian dari bangunan yang
terbenam di bawah tanah, seperti misalnya basement.
Struktur tersebut ditumpu oleh tanah mefalul suatu struktur
yang disebut fondasi,

Dalam analisis struktur, struktur selalu ditumpu oleh suatu
tumpuan. Tumpuan itu adalah berupa tanah dan struktur
fondasi. Struktur menyalurkan beban yang berupa beban
gravitasi maupun beban lateral {horizontal). Sering kall
tumpuan dianggap kaku tak hingga, yaitu tidak berdeformasi,
padahal sebenarnya tumpuan tidak kaku tak hingga dan
tumpuan tersebut berdeformasi.

Bila analisis struktur tidak memperhitungkan adanya
deformasl dari tumpuan, maka analisisnya disebut tidak
memperhitungkan interaksi tanah — struktur. Bila analisis
struktur mermperhitungkan adanya deformasi tumpuan,
maka analisisnya disebut memperhitungkan interaksi tanah-
struktur. Bila deformasi tumpuan cukup kecil sehingga bisa
diabaikan, maka analisis struktur disebut tdak
memperhitungkan interaksi tanah-struktur. Dalam analisis
struktur, biasanya beban diketahui sebelum analisis
dilakukan, dan analisis dilakukan atas dasar pembebanan
tersebut. Tidak demikian halnya dalam hal analisis interaksi
tanab-struktur, Dalam analisis interaksi tanah struktur, beban
yang bekerja pada struktur tergantung pada deformasi tanah
dan struktur tersebut,

Sebagal contoh yang sederhana adalah sebuah balok yang
terletak di atas tanah (lihat gambar 1),

T T’TTW

Crambar 1. Balok df aias fanah

Beban luar (P} akan mengakibatkan balok mengalami
lendutan. Reaksl tanah terhadap balok tergantung pada
deformasi tanah (yang dalam hal ini sama dengan lendutan
balok). Tetapi lendutan balok belum diketahui dari awal dan
harus dihitung terlebih dahulu. Oleh karena itu, beban luar (P)
dan reaksi tanah akan diketahul setelah analisis selesai
dilakukan.

o

Beban bangunan bisa berupa beban statik dan beban
dinamik. Beban statis adalah beban yang besar dan arahnya

tidak berubah terhadap
waktu. Salah satu contoh
beban statis adalah beban
gravitasi pada gedung
gedung. Beban dinamik
adalah beban yang besar dan
arahnya berubah terhadap
waktu. Contohnya adalah
beban mesin ketika
beraperasi, beban gelombang
laut, beban benturan seperti
misalnya bila pesawat
menabrak instalasi nuklir,
beban ledakan. Selain itu, beban gempa yang juga termasuk
beban dinamik merupakan salah satu hal yang sulit karena
beban gempa dirambatkan melalui tanah, Beban kendaraan
pada jembatan, walaupun besar dan arahnya konstan, tetapi
karena lokasinya berubah terhadap waktu, maka juga
termasuk beban dinamik.

Untuk pembicaraan saat ini, kita memusatkan perhatian pada
analisis interaksi tanah-struktur akibat beban dinamik.

Beberapa istilah

Tumpuan struktur terdiri atas tanah dan struktur fondasi. Bila
tanah dianggap kaku tak hingga, disebut rigid base. Bila
struktur fondasi dianggap kaku tak hingga, disebut fondasi
kaku (rigid foundation). Suatu tumpuan disebut fixed base
maka itu merupakan gabungan dari rigid foundation yang
terletak diatas rigid base. Bila suatu rigid foundation terletak
di atas tanah yang tidak rigid, tanah akan berdeformasi
setelah dibebani, maka tak dapat disebut rigid base. Analisis
dengan flexible base adalah analisis yang memperhitungkan
fleksibilitas dari struktur fondasi maupun dari tanah.

Interaksi tanah struktur akibat beban seismic.

Bilamana sebuah bangunan mengalami gelombang gempa
pada tanah di mana dia berdiri, maka mula-mula gerakan
tanah itu menggerakkan fondasi ataupun bagian bangunan
yang terbenam di dalam tanah. Dan kemudian gerakan
fondasi akan menggerakkan bangunan. Sebagai ilustrasi

Bangunan

Bangunan

N, B

fa) o,

- A

™ Tanah lunak
Tanah keras \
[Rock)
[t

Gambar 2. Hustrasi bangunan dan pondeasi
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dapat dilihat pada Gambar 2. Dua bangunan yang identik,
yang satu terletak di atas tanah keras (cadas) dan yang kedua
terletak di atas lapisan tanah lunak, fondasi pada kedua
bangunan berupa fondasi yang kaku (rigid) disertai dinding-
dinding basement yang kaku.

Pada gambar 2.3, bangunan terletak di atas tanah keras
(cadas), sebagian bangunan terbenam. Pada gambar 2.b,
bangunan terletak di atas tanah lunak. Tanah lunak terletak di
atas tanah keras. Kedua bangunan adalah identik dan
mempunyai fondasi kaku (rigid foundation), Gelombang
gempa yang sama sampal pada permukaan cadas tersebut,
dianggap gerakan pada permukaan tanah keras adalah sama
untuk keduanya. Misalkan saja yang ditinjau adalah gerakan
horizontal pada permukaan tanah keras tersebut. Akibat
goncangan pada level fondasi, bangunan menjadi bergetar
dan timbul percepatan pada massa bangunan. Percepatan
pada massa bangunan menimbulkan gaya inersia yang
disalurkan melalul sistem struktur ke level fondasi menjadi
gaya geser dasar.

Untuk kondisi (a), karena tanah keras berupa cadas
mempunyal kekakuan yang besar sekali, maka gaya geser
dasar tidak menimbulkan perubahan yang berarti pada
gerakan tanah sehingga,dapat dianggap gerakan gempa pada
medan bebas yaitu gerakan permukaan cadas sebelum ada
bangunan tidak mengalami perubahan: Dalam hal ini gerakan
pada level fondasi dapat dianggap sama dengan gerakan
medan bebas dan dapat langsung diterapkan pada bangunan.
Percepatan yang masuk ke bangunan di sepanjang ketinggian
bangunan adalah sama.

Untuk kondisi (b) di mana terdapat lapisan tanah lunak
terletak di atas tamah keras (cadas), maka gerakan pada
permukaan tanah dalam keadaan tidak ada bangunan (free
field) akan berbeda dibanding gerakan pada tanah keras, Ada
tiga hal yang dapat dikemukakan, Pertama, pada saat belum
ada bangunan, gerakan (free field) di titk A dan B akan
mengalami gerakan yang berbeda (lihat Gambar 3). Hal ini
tergantung pada besaran material lapisan tanah lunak
tersebut. Biasanya gerakan translasi pada tanah lunak
mengalami amplifikasi dan semakin keatas semakin
bertambah besar.

Titlk A dan B pada Gambar 3 adalah titik yang akan ada pada
B

i )
A

Gambar 3. Gerakan medan bebas pada lapisan anah lunak
akibat gerakan tanah keras

interface tanah dan bangunan kelak.

Kedua, bila kemudian dipasang fondasi kaku padatanah lunak
tersebut [terbenam sedalam AEB), maka gerakan fondasi kaku
tersebut akan berbeda dibandingkan gerakan medan bebas,
Fondasi akan mengalami gerakan horizontal yang seakan
merupakan rata-rata dari gerakan horizontal tanah. Selain itu
muncul gerakan rotasi (rocking). Setiap komponen frekuensi
gerak akan dipengaruhi secara berbeda, sehingga riwayat
waktu dari percepatan yang masuk ke bangunan akan sama
sekali berbeda dengan gerakan input. Hal ini akan membuat
percepatan pada sepanjang ketinggian bangunan tidak sama.
Perubahan gerakan medan bebas akibat adanya kekakuan
fondasi disebut interaksi kinematik.

Ketiga, percepatan pada massa bangunan menimbulkan gaya
inersia yang disalurkan ke fondasi menjadi gaya geser dasar.
Gaya geser dasar menimbulkan deformasi pada tanah
sehingga mengubah gerakan input pada fondasi. Hal ini
disebut interaks! inersial. Selain hal tersebut, akibat gaya-gaya
pada interface tanah-struktur, tmbul gelombang menyebar
{scattered) yang merambat menuju ke tak hingga. Karena luas
bangunan biasanya jauh lebih kecil dari pada luas muka bumi,
maka luas lapisan tanah dianggap tak berhingga, sehingga
gelombang menyebar tersebut dianggap merambat ke tak
hingga. Gelombang menyebar tersebut menyebabkan
kehilangan energi yang disebut redaman radiasi (rodiation
damping). Rambatan gelombang menyebar inl juga
menyebabkan perubahan pada gerakan medan bebas. Secara
lengkap redaman pada sistemn tanah-struktur terdiri atas dua
komponen. Pertama ‘adalah redaman material dan kedua
adalah redaman radiasl. Redaman material (material
damping) adalah redaman yang berasal dari interaksi molekul
materialnya. Redaman radiasi berasal dari menyebarnya
gelombang menuju ke tak hingga.

Dengan demikian efek dari diperhitungkannya analisis
interaksi dinamik akibat beban seismik dapat diringkas
sebagai berikut. Pertama gerakan pada lapisan tanah lunak
akan mengalami perubahan dibanding gerakan pada tanah
keras. Gerakan translasi pada umumnya akan menjadi lebih
besar dibanding gerakan pada tanah keras. Selain itu untuk
yang ada bagian bangunan yang terbenam dalam tanah, akan
timbul gerakan rotasi (rocking). Setiap komponen frekuensi
akan dipengaruhi secara berbeda sehingga sehagai akibatnya
riwayat waktu dari percepatan yang masuk ke dalam struktur
menjadi sama sekall berbeda dengan riwayat waktu semula
(di tanah keras). Amplifikasi dari gerakan input ini
memberikan penjelasan mengapa pada kejadian gempa pada
daerah yang tanahnya terdirl dari tanah lunak mengalami
kerusakan lebih parah dari pada daerah yang tanahnya terdiri
darilapisanyang lebih keras.

Efek kedua dari diperhitungkannya interaksi tanah struktur
adalah dengan memasukkan tanah dalam model analisis
membuat sistem secara keseluruhan menjadi lebih fleksibel
bila dibandingkan dengan model bangunan tanpa tanah dan
dianggap terjepit pada level fondasi. Hal ini menyebabkan
periode alami fundamental (periode alami pertama) dari
sistemn bangunan-tanah menjadi lebih besar dibanding sistem
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bangunan yang terjepit di level fondasi (tanpa tanah). Efek
dari membesarnya periode alami sistem adalah tergantung
pada kandungan frekuensi dari percepatan gempa yang
masuk ke dalam bangunan. Bila periode sistem menjauh dari
daerah di mana frekuensi seismik yang besar, maka respons
sistern akan mengecil. Selain itu munculnya gerakan rotasi
(rocking) pada dasar bangunan akan mengubah ragam getar
sistem dan respons perpindahan akan berubah, khususnya
pada tingkat paling atas dari suatu bangunan tinggi
perpindahan akan menjadi lebih besar. Perpindahan yang
lebih besar akan dapat memengaruhi efek orde kedua dari
sistern, sehingga bisa menjadilebih berbahaya.

Efek ketipa dari diperhitungkannya interaksi tanah struktur
adalah adanya redaman radiasi sebagal akibat munculnya
gelombang menyebar (scottered) akan mengakibatkan
redaman sistem bangunan-tanah menjadi lebih besar. Dan
sebagai hasil respons bangunan terhadap percepatan gempa
juga menjadi lebih kecil.

Dengan demikian interaksi tanah-struktur akibat beban

seismik secara ringkas dapat dibedakan menjadi dua macam:

« Interaksiinersial. Yaituinteraksi yang timbul akibat adanya
gaya-gaya inersia akibat bangunan yang bergetar. Gaya-
gava inersia ini menimbulkan gaya geser dasar pada level
fondasi dan yang kemudian menimbulkan gelombang
yang menyebar ke tak hingga,

+ Interaksi kinematik. Yaitu interaksi yang ditimbulkan
karena adanya kekakuan pada struktur fondasi. Karena
perbedaan kekakuan antara tanah dan struktur fondasi
ataupun bagian bangunan yang ada di dalam tanah, maka
gerakan yang masuk ke struktur bangunan menjadi tidak
sama dengan gerakan medan bebas.

Interaksi inersial juga terjadi untuk beban-beban dinamik
yang bukan seismik, yaitu beban yang bekerja langsung pada
massa bangunan, misalnya bebian mesin-mesin atau beban
angin, gelombang laut dan sebagainya, Metode analisis untuk
kedua jenis beban ini adalah sama,

Metode analisis

Untuk menjelaskan metode analisis, digunakan ilustrasi
berupa sebuah bangunan yang terletak di atas tanah seperti
pada Gambar 4, FGlI adalah bangunan, misalkan sebagian
terbenam dalam tanah. Tanah dianggap sebagai media
kontinu yang meluas ke tak hingga sehingga biasanya
dianggap sebagai holfspace. EFGH adalah interfoce tanah-
struktur (soil-structure fnterface), ABCD disebut generalized
soil-structure interfoce. Tanah yang terletak di antara ABCD
dan EFGH adalah dianggap sebagai bagian dari struktur. KLMMN
adalah batas artifisial di mana tanah akan dimodelkan. KLMN
diambil sejarak tertentu dari ABCD, Dalam hal ini tanah
dianggap sebagal media kontinu dan biasanya dimodelkan
dengan elemen hingga, Seringkali generalized soil-structure
interface (ABCD) diambil berimpit dengan interfoce tanah-
struktur (EFGH).

Untuk analisis interaksi tanah-struktur, dipilih suatu bidang
dalam tanah, di mana titik-titik node pada bidang ini diberi
besaran yang mewakili tanah yang menuju ke tak hingga.

Gambar 4, Mustrasi bangunan dan tanal dalam analisis
fierakst tanal-struktur

Bidang ini disebut horizon interaksi.

Analisis interaksi tanah struktur dapat dibedakan menjadidua
metode.

Metode langsung (direct method)

Dalam metode langsung, tanah, struktur fondasi dan struktur
dimodelkan dalam satu model dan dianalisis secara bersama-
sama. Dalam hal ini horizon interaksi berimpit dengan KLMN
pada Gambar 4. Sebagai ilustrasi, model untuk analisis dengan
metode langsung dapat dilihat pada Gambar 5, Bangunan,
dimodelkan dengan menggunakan elemen hingga (elemen
struktur). Tanah dianggap sebagai media kontinu. Karena
bumi sangat luas dibanding luas bangunan, maka tanah
dianggap mempunyai domain tak hingga. Tanah dimodelkan
dengan elemen hingga berupa solid tiga dimensi. Dalam halini
tentu saja elernen hingga tidak mungkin memodelkan sampai
ke tak hingga. Dengan demikian untuk tanah diperlukan suatu
batas artifisial yaitu batas sampai di mana tanah dimodelkan
{pada Gambar 4 diilustrasikan sebagai bidang KLMN),
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Crambar 5. Nusirasi model metode langsung wituk
trteraksi tanah-sirakiue

Untuk beban statis, batas artifisial ini jaraknya dari struktur,
sejauh di mana respons (perpindahan dan tegangan) sudah
dapatdianggap nol. Akan tetapi untuk masalah dinamik hal ini
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tidak cukup. Karena akibat interaksi inersial, interface antara
struktur dan tanah mengalami deformasi, dan ini
menimbulkan gelombang menyebar (scattered) yang
merambat menuju ke tak hingga. Akan tetapi dalam model,
bila gelombang tersebut sampai pada batas (artifisial), maka
ia akan memantul, yaitu hal yang sebetulnya tidak terjadi.
Gelombang itu terus merambat menuju ke tak hingga
sehingga energinya hilang, Untuk mengatasl hal ini, maka
pada batas artifisial diberi suatu redaman yang menyerap
energl gelombang yang sampai pada batas tersebut, sehingga
tidak memantul. Batas yang diberi redaman itu disebut
transmitting boundary.

Metode substruktur

Dalam metode substruktur, horizon interaksi berimpit dengan
generalized soil-structure interface, yaitu ABCD pada gambar.
Struktur dibagi menjadi dua bagian, yaitu struktur sampai
dengan generalized sail-structure interfoce adalah
substruktur pertama dan dari generalized soil-structure
interface sampai ke tak hingga adalah substruktur kedua
(llustrasi diberikan pada Gambar &). Pada generalized soil-
structure interfoce ditentukan titik-titik diskret yang disebut
1 ]

e Substruktur 1

E H—®
F G b
]
B C |
Nodal
L L L
* ]
B C
Substrultur 2
L %]

Cramthar 6. Hustrasi pemodelan pada metode substrukinr
uniuk interaksi tanah-sirnktur

node. Pada node itu substruktur
1 dan substruktur 2 bertemu,
Pada substruktur 1, pada node
dipasang pegas dan redaman
yang besarnya diperoleh dari
analisis substruktur 2. Jadi pegas
dan redaman yang dipasang pada
node substruktur 1 mewakili
tanah pada substruktur 2 yang
domainnya tak hingga.

Mula-mula dilakukan analisis
rambatan gelombang untuk
mendapatkan gerakan medan
bebas pada generalized sofi-
structure interface. Gerakan
medan bebas ini menjadi gerakan
input pada substruktur 1. Langkah kedua, analisis pada
substruktur 2 untuk mendapatkan kekakuan dan redaman di
tittk node pada generalized sofl-structure interface. Kekakuan
ini disebut kekakuan dinamik. Langkah ketiga, analisis
substruktur 1 setelah pegas dan redaman dipasang dengan
input gerakan medan bebas. Untuk menghitung kekakuan dan
redaman pada titik-titik diskret pada substruktur kedua, dapat
digunakan metode elemen batas, Dengan metode ini, syarat
batas di tak hingga dengan sendirinya terpenuhi, sehingga
pada substruktur kedua tidak perlu dipasang batas artifisial
sebagaimana bila digunakan metode elemen hingga.

Ringkasan

+ Telah dipaparkan mekanisme interaksi tanah-struktur
akibat beban dinamik dan metode analisisnya.

+« Hasll analisis struktur dengan anggapan jepit pada
tumpuannya tidak selalu memberikan hasil di sisi yang
lebih aman.

» Pengetahuan tentang analisis interaksi tanah-struktur
jarang dimiliki oleh para engineer sehingga analisis ini
sangat jarang dilakukan.

+ Pengetahuan tentang analisis interaksi-tanah struktur
perludisebarluaskan.
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Seni & Budaya

Sosok dalam prosesi mapag panganten

Ki Lengser dan Ambu

Ki Lengser pada saat ini digambarkan sebagai sosok orang tua yang kocak/jenaka, polos,
tetapi bijaksana dan mampu mengarahkan acara prosesi mapag panganten Sunda
hingga selesai. Adakalanya Ki Lengser juga ditemani oleh sosok wanita tua, istri Ki

Lengser, yang dikenal dengan sebutan Ambu.

Pemecahan rekor MURS, 14 Oktaber 2008

alam rangka perayaan ulang tahun ke-208 Kota

Bandung, pada hari Minggu, 14 Oktober 2018, di Car

Free Day Dapgo (Jalan Ir. H. Djuanda) terlaksana
pemecahan rekor MURI (Museum Rekor Dunia-indonesia,
dahulu Museum Rekor Indonesia) Pemakaian Busana Lengser
Ambu terbanyak., Menurut muriorg, para seniman yang
tergabung dalam Komunitas Lengser Ambu lawa Barat
melakukan parade yang diikuti oleh 1.347 peserta dengan
mengenakan kostum dan riasan lengkap Lengser Ambu.
Pemberian piagam penghargaan MURI ini merupakan bentuk
apresiasi atas kiprah Komunitas Lengser Ambu Jawa Barat,
yang menunjukkan komitmen kuat dalam melestarikan unsur
seni tradisi lokal. MURI juga memberikan penghargaan
kepada Pemerintah Kota Bandung sebagai penyelenggara dan
PT Antpro Tobasa Indonesia sebagai pelaksana.

Sebagaimana diwartakan Pikiran Rokyal, para peserta terdiri
atas kalangan pemuda, orang tua, dan anak-anak yang berasal
dari berbagai daerah di lawa Barat. Mereka mengenakan
kostum beserta nasan wajah sesuail dengan perannya, Ki
Lengser atau Ambu. Sebelum berpawai, mereka duduk
berjajar pada salah saturuas jalan, memberi kesempatan bagi

r.Pr‘.‘..':"HU lrl!l'n'JI\.I i

panitia untuk melaksanakan tahap penghitungan. Saat
pawai, peserta berjalan sekitar 450 meter dari Hotel Geulis
sampal pangeung di SMAN 1 Bandung. Sebagian di antaranya
menari heboh dan menampakkan tingkah kocak yvang
menyita perhatian pengunjung. Pertunjukan Reak Landung
dan Ulin Barong Sekeloa mengiringl rombongan peserta,
yang menambah kesan semarak. Apalagi terdapat tabuhan
tambur dan tepukan simbal yang bersahutan membentuk
musik bertempo kencang. Sejumlah penari perempuan dari
Galak si Nongnong Art menyambut kedatangan para peserta
saat sampai di panggung. Mengenakan kostum bewarna
merah, penari menebar tampilan visual elok melalui
serangkalan gerakan luwes yang terkemas dalam formasi
rapi. Jajaran pemain serial drama dan film Preman Pensiun
turut menyemarakkan acara, mengantar pawai para peserta,
menempati barisan paling depan. Mereka pun menyuguhkan
penampilan istimewa guna merayakan keberhasilan peserta
mencatatkan rekor, menyanyikan sejumlah lagu di panggung,
di antaranya Kosipa, dan Hayang Kawin. Para peserta
berkerumun di depan panggung, mengekspresikan
kebahagiaan dengan berjoget lincah.
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Maopag penganten

Siapakah Ki Lengser dan Ambu? Jika sedang beruntung, Anda
dapat menjumpainya ketika menghadiri undangan resepsi
pernikahan ala Sunda. Biasanya sebuah resepsi pernikahan
dibuat sedemikian sehingga bernuansa agung dalam
merayakan peristiwa sangat penting bagi kedua mempelai
sebagai “raja dan ratu sehari”, Akan tetapi, tidak demikian
halnya dengan prosesi mopag panganten (menyambut
pengantin) dalam masyarakat Sunda. Di tengah nuansa
keagungan resepsi pernikahan, prosesinya justru dibuat
untuk mengurangi ketegangan dan kekakuan, menciptakan
suasana lebih rileks, segar, dan ceria,

Perlu diketahui bahwa prosesi mopag panganten dalam
masyarakat Sunda bukanlah ritual warisan leluhur, melainkan
kreasi para seniman akhir-akhir ini, sehingga tidak ada aturan
vang baku dalam prosesi tersebut dan sangat tergantung
kreasi korecgrafer atau paguyuban seni yang mengusungnya,
Dalam prosesi mapoag panganten, hadie sosok laki-laki tua
bernama Ki Lengser. Kehadirannya biasanya menjadi
perhatian para tamu undangan, Dialah yang mengarahkan
prosesi mapag panganten.

Konon sosok Ki Lengser pada zaman kerajaan dahulu adalah
sebagai duta raja atau perwakilan raja yang diutus untuk
berkomunikasi dengan masyarakat luas sehingga
keberadaannya dianggap penting. Ki Lengser adalah
penasihat cerdik, berwibawa, dan bijaksana, yang dijadikan
sandaran raja dalam mendiskusikan berbagai urusan, Ki
Lengser dapat menjadi tempat raja mencurahkan perasaan,
ganjelan, emosi negatif, atau uneg-uneg. Akan tetapi, sosok Ki
Lengser pada dalam proses maopog panganten berbeda
dengan sosoknya pada zaman kerajaan. Saat ini Ki Lengser
digambarkan sebagal sosok orang tua yang kocak/jenaka
namun bijaksana sehingga mampu mengarahkan acara
prosasi mapaog panganten hingga selesai, Biasanya ditemani
dengan Ambu sebagai istrinya {dapat diperankan oleh
seorang pria).

“Saat ini Ki Lengser digambarkan sebagai
sosok orang tua yang kocak/jenaka
namun bijaksana sehingga mampu
mengarahkan acara prosesi mapag

panganten hingga selesai.”

Peran Ki Lengser sering pula dilakukan oleh dua orang, yaitu
sosok fisik Ki Lengser yang memiliki ciri khas dandanan orang
tua, dengan ramhut, kumis, janggut yang memutih,
menggunakan ikat kepala Sunda, baju tradisi orang Sunda
yang disebut pangsl / kampret, dan menggunakan aksesoris
kalung / gelang kayu yang berukuran besar, serta tak lupa
membawa kantong yvang diselendangkan di pundak.
Sedangkan sosok Ki Lengser satu lagi bertugas sebagai pengisi
suara yang biasanya "bersembunyi” di belakang bersama
naoyaga (penabuh gamelan),
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Sosok Ki Lengser yang memperagakan peran fisik Ki Lengser
inilah yang terkadang membuat aneka kelucuan bersama
Ambu, dalam menyambut kedatangan mempelai pria. Sesaat
setelah kedatangan mempelai pria bersama kedua
orangtuanya, Ki Lengser akan mengisi acara dengan beragam
kelucuan dan anekdot berbentuk tari dan koreografi yang
lucu bersama Ambu, Setelah itu mereka berdua akan
mengarahkan rombongan pengantin pria, terutama
mempelai pria bersama kedua orangtuanya, dengan iring-
iringan penari wanita dan pasukan pria pembawa payung dan
umbul-umbul sebagai simbol penghormatan kepada tamu. Ki
Lengser akan membawa tamu mempelai pria bersama orang
tua dan rombongan untuk menemui mempelai wanita dan
keluarga. Dan acara akan terus dilanjut dengan prosesi
bernuansa adat dengan dipandu Ki Lengser hingga acara ijab
kabul *** [PX)
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Science &

Challenge and opportunity

Blockchains for Our Planet

“There has been a lot of hype about blockchain technology - in particular, its potential to transform
how humans transact, which could fundamentally redefine how business, governments and society
operate, Despite this hype, it is still a nascent technology with considerable challenges that need to be
overcome. As the technology matures and is applied across a wider set of sectors and systems, there is
both a challenge and an opportunity to realize blockchain's potential — not just for finance or industry,

but for people and the planet.” ~ The World Economic Forum (WEF).

What is it?

How it works:

[T requeste
Iransaction &
Caocas!
natwork consisting

of computers,
known as nodes.

parmanent and unsherabie
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he Fourth Industrial Revolution includes a new phase of

blockchain-enabled innovation. The computational

architecture of blockchain technology creates a wide
range of potential uses. For example, by providing an
immutable, distributed ledger, it can help to facilitate peer-to-
peer payments, manage records, track physical objects and
transfer value via smart contracts, all without a third party or
manual reconciliation. There has also been considerable
scepfticism with regard to its performance and scalability that
has thus far kept crypto-networks from seriously disrupting
centralized systems.

During the next few years, the focus will likely be on fixing
these technical limitations and addressing regulatory and
legal challenges. As the technology matures, there is both a
challenge and an opportunity to realize blockchain's potential
— not just for finance or industry, but for people and the
planet, hopes a report titled Bwilding Block{chain)s for o
Better Planet, written by The World Economic Forum (WEF) In

Thea blockchain = a decentraiized ledger of all trans
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collaboration with PwC and Stanford Woods Institute for the
Ervironment, launched last year (2018).

Challenge and opportunity

As a result of the great acceleration in human economic
activity since the mid-20th century, research from many
Earth-systemn scientists suggests that our planetary systems
could now be entering a period of unprecedented
environmental systems change. This change can be observed
across six critical challenge areas:

1) Climate change. Today's greenhouse gas levels may be the
highest in 3 million years, rising to 412 parts per million in
May 2018.

2] Biodiversity and conservation. The Earth is losing its
biodiversity at mass extinction rates. One in five species on
Earth now faces eradication; this will rise to 50% by the end of
the century unless we take urgent action.

3] Healthy oceans. The chemistry of the oceans is changing
maore rapidly than at any ime in perhaps 300 million years, as
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the water absorbs anthropogenic greenhouse gases. The
resulting ocean acidification and warming are leading to
unprecedented damage to fish stocks and corals.

4) Water security. The world's demand for water has grown
by around 1% per year. By 2030, we may fall 40% short of the
amaount of fresh water needed to support the global economy
as pollution and climate change affect the global water cycle.
5) Clean air. Around 91% of the world's people live in places
that fail to mest World Health Organization (WHO) air-quality
guidelines.

&) Weather and disaster resilience. In 2017, the world
suffered 710 geophysical, meteorological, hydrological and
climatological “natural-loss events” - almost triple the
numberitsuffered in 1980.

The Fourth Industrial Revolution generates opportunities for
global growth and value creation that far outstrip the
advancements of the past century. Left unguided, these
advancements have the potential to accelerate the
environment's degradation. However, they also create an
opportunity for governments, regulators and companies to
make the Fourth Industrial Revolution the first sustainable
industrial revolution by harnessing these rapidly evolving
technologies to overcome the world's most pressing
ervironmental challenges.

Blockchains for the Earth

Blackehain is a decentralized (distributed) electronic ledger
systemn that records any transaction of value whether it be
money, geods, property, work orvotes, It is also an interlinked
and continuously expanding list of records stored securely
across a peer-to-peer network, Every participant with access
can simultaneously view information with no single point of
failure, creating trust in the system as awhole. Each "block” is
uniguely connected to the previous blocks by including the
hash of the previous block in the new block. Digital signatures
are then used to authenticate transactions. This structure
means that making a change without disturbing the
subsequent records in the chain is extremely difficult. These
characteristics make blockchain cryptographically secure and
currently tamper-proof.

Verification of transactions is achieved by participants
confirming changes with one another, replacing the need for
a third party to authorize transactions. Decentralized
consensus makes blockchain platforms immutable, and
updatable only via consensus or agreement among peers.
This design is meant to protect against domination of the
network by any single computer or group of computers.

Blockchains can be public, private (permissioned) or hybrid
systems. Unlike public blackchains, whereby transactions can
be validated by anyone and there is no access control —
private blockchain participants or validators must be
authorized by the owners of the blockehain, Between the two
there are hybrid systems, combining both private- and public-
ledger characteristics,

The report identifies enormaous potential to create
blockchain-enabled "game changers” that have the ability to

deliver transformative solutions to environmental
challenges, These game changers have the potential to
disrupt, or substantially optimize, the systems that are critical
to addressing many environmental challenges:

- “see-through” supply chains: blockchain can create
undeniable (and potentially unavoidable) transparency in
supply chains.

= Decentralized and sustainable resource management:
blockchain can underpin a transition to decentralized utility
systems at scale.

- Raising the trillions — new sources of sustainable finance:
blockchain-enabled finance platforms could potentally
revolutionize access to capital and unlock potential for new
investors in projects that address environmental challenges —
from retail-level investment in green infrastructure projects
through to enabling blended finance or charitable donations
for developing countries.

- Incentivizing circular economies: blockchain could
fundamentally change the way in which materials and natural
resources are valued and traded, incentivizing individuals,
companies and governments to unlock financial value from
things that are currently wasted, discarded or treated as
economically invaluable,

= Transforming carbon (and other environmental) markets:
blockchain platforms could be harnessed to use
cryplographic tokens with a tradable value to optimize
existing market platforms for carbon (or other substances)
and create new opportunities for carbon credit transactions.
- Next-gen sustainability monitoring, reporting and
verification: blockehain has the potential to transform both
sustainability reporting and assurance, helping companies

enabling consumers and investors to make better-informed
decisions.

- Automatic disaster preparedness and humanitarian relief:
blockchain could underpin a new shared system for multiple
parties invelved in disaster preparedness and relief to
improve the efficiency, effectiveness, coardination and trust
ofresources,

- Earth-management platforms: new blockchain-enabled
geospatial platforms, which enable a range of value-based
transactions, are in the early stages of exploration and could
monitor, manage and enable market mechanisms that
protect the global environmental commons — from life on
land to ocean health,

“The report identifies enormous potential to
create blockchain-enabled “game changers” that
have the ability to deliver transformative
solutions to environmental challenges.”

Today's hype surrounding blockchain can lead to the
ternptation to try to use blockchain to solve everything. A
reasoned and structured approach is needed to help
practitioners assess whether and how to deploy blockchain
for delivering new environmental solutions, the report
highlights. *** [PX)
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Kelola

Semakin menjamur

Mengapa Coworking Space?

 Wikiprecha)

iterjemahkan sebagai ruang kerja bersama,

cowaorking spoce semakin menjamur di kota-kota

besar Indonesia, mengikuti kota-kota besar di negeri-
negeri maju. Mengapa semakin banyak orang bekerja di
coworking space?

Tempat kerja yang memakai nama coworking spoce pertama
kali muncul di San Francisco, Amerika Serikat, pada 9 Agustus
2005. Banyak pengamat yang menyebut tanggal ini sebagai
tanggal kelahiran coworking space pertama di dunia,
Coworking space pertama ini didirikan oleh developer
bernama Brad Meuberg, menyediakan ruangan dengan
delapan meja. Selain sebagai tempat bekerja, lokasi tersebut
menawarkan makan siang bersama bagi orang-orangnya.
Bahkan ada juga waktu untuk meditasi sama-sama, atau
waktu bersepeda bersama.

Akan tetapi, apabila ditelusuri febih ke belakang, coworking
space pertama kall dikenal oleh publik umum saat ada
kemunculan organisasi nirlaba di lerman yang bernama C-
Base pada tahun 1995, Organisasi ini memiliki tujuan untuk
menggabungkan kerja sama di antara teknologi komputer,
jaringan antaranggota organisasinya, serta pertemuan
dengan masyarakat umum yang mengandalkan teknologi.
Para pesertanya sering mengadakan pertemuan di sebuah
lokasi yang awalnya |ebih dikenal dengan nama Hockerspace.
Nama Haockerspace ini lalu berubah menjadi istilah yang
sekarang kita kenali sebagai coworking space. Istilah
coworking spoce dicetuskan oleh Bernard Brian DeKoven
pada tahun 1999. Konsep coworking space ini lebih tegas,
yaitu semua pekerja yang hadir posisinya setara, tidak
mengenal yang mana atasan yang mana bawahan, tidak
seperti di kantor-kantor kanvensional umumnya. Sifat relasidi
antara orang-orangnya cenderung egaliter.

Mengapa semakin banyak orang senang bekerja di coworking
space? Masing-rmasing orang tentu memiliki alasan masing-
masing. Berikut ini beberapa alasan yang mungkin
mendorong mereka:

Berjarak darl rumah. Tidak mudah untuk bekerja di rumah,
berdekatan dengan televisi, tempat tidur, binatang piaraan,
orang-orang terkasih, dan hal-hal yang “mengganggu” Anda
dalarn bekerja.

Lebih efektif. Lingkungan "kerja” atau “kantor” menciptakan
energi yang lebih mendorong seseorang untuk bekerja lebih
efektif, Berternu dengan orang-orang lain yang juga sibuk
bekerja, membuat seseorang lebih fokus dalam bekerja.

Menghindari kesepian. Bekerja di coworking space membuat
seseorang tidak merasa kesepian. Ada orang-orang di sekitar
yvang juga bekerja, yvang dapat diajak berbicara dan saling
membantu. Ini bukan sekadar persoalan sendirian {afone),
namun persoalan merasa sepi{fonely).

Kesempatan Berjejaring. Bekerja sendirian tidak
memungkinkan untuk saling berbagi pengetahuan,
pengalaman, dan kecakapan. Bekerja di coworking spoce
memungkinkan hal itu. Bertemu dengan orang-orang yang
berbeda akan memperluas dan memperkaya diri.

Fleksibilitas. Coworking spoce menyediakan fasilitas
memadai yang hanya perlu disewa sesuai dengan kebutuhan,
dalam jangka waktu tertentu. Bandingkan jlka harus
menyediakannya sendiri.

Kenyamanan. Bagi freeloncer atau wirausahawan berskala
kecil, coworking space memberikan kenyamanan dalam
bekerja bersama rekan-rekan kerjanya tanpa perlu perlu
dipusingkan dengan urusan-urusan pengelolaan kantor,

Dukungan emosional. Seorang freeloncer atau
wirausahawan berskala kecil merasa memperoleh dukungan
emosional ketika melihat, bertemu, berkomunikasi,
berinteraksi dengan wirausahawan berskala kecil lain yang
bekerja di coworking spoce.

Lokasi strategis. Seorang freeloncer atau wirausahawan
berskala kecil dapat bertemu dengan klien-klien di lokasi
strategis, mudah dijangkau oleh siapa pun, representatif, dan
myaman.

Keseimbangan kerja=hidup. Suasana yang lebih rileks
dibandingkan kantor tradisional membantu mengurangi
ketegangan kerja. Sejumlah coworking space memiliki
program-program yang mempromosikan work=life balance
untuk merawat kesehatan jasmani-rohani dan mengurangi
ketegangan kerja.

Apa pandangan Anda mengenai coworking space, mengapa
semakin menjamur? Akankah semakin banyak orang bekerja
di coworking space? *** (PX) [Diolah dari berbagai sumber).
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Ruang & Bangunan

Perlu terus dikembangkan

Rumah Tahan Gempa

Gempa bumi senantiasa berpotensi terjadi di berbagai bagian Indonesia. Membangun rumah yang
lebih tahan gempa merupakan satu di antara hal-hal yang dapat dilakukan. Teknologi rumah yang
semakin tahan gempa perlu terus dikembangkan. Upaya Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PUPR) mengembangkan Rumah Instan Sederhana Sehat (Risha) yang tahan

gempa, pantas diapresiasi.

Ikatan angin =
kuda-kuda kayu —= Bingkai beton bertulang
baiok beton bertulang Gunung gunung
i dari pasangan batz
w | R
. 1 --d-. |
..i':' ?—hﬁ":;{ -_]
"
g
-

-

-

dinding Va batu bata
yang telah diplaster

.y

kolom beton bertulang »—

Reonah febif aman terhadap gempa

bumi adalah struktur bangunan yang tidak memenuhi
standar aman gempa bumi. Sekitar sepuluh tahun yang
lalu (2009) Pemerintah, dalam hal ini Kementerian PLPR,
bekerja sama dengan Jopan International Cooperation
Agency (JICA), menerbitkan sebuah buku saku berjudul
Persyargtan Pokok Rumah yong Lebih Aman: Bangunon
Tembokan dengan Bingkal Beton Bertulang. Dalam buku saku
tersebut diinformasikan panduan sederhana mengenai:
1) persyaratan pokok bangunan yang lebih aman terhadap
Eempa;
2} bahan hangunan (beton, mortar, batu fondasi, kayu);
3} struktur utama (fondasi, balok pengikat/sloof, kololm,
balok keliling / ring, struktur atap, dinding);
4) hubungan antarelemen struktur (fondasi— balok pengikat /

Satu di antara penyebab besarnya kerusakan gempa

balok pondasi

fRemen PUPR dan JICA)

sloof, balok pengikat / sloof — kolom, kolom — dinding,
kolom — balok keliling / ring, balok keliling / ring — kuda-
kuda, angkur gunung-gunung);
5) pengecoran beton (pengecoran kolom, pengecoran balok),
Panduan ini sudah diterapkan di sejumlah lokasi (seperti
Yogyakarta, Padang, dan Bengkulu) saat pembangunan dan
rekonstruksi pascagempa.

Rumah Instan Sederhana Sehat (Risha)

Selain buku panduan, Kementerian PUPR juga telah
memperkenalkan teknologi pembangunan Rumah Instan
Sederhana Sehat (Risha). Risha merupakan rumah layak huni
dan terjangkau yang dibangun secara bertahap berdasarkan
modul, dengan waktu yang diperlukan dalam proses
pembangunan relatif cepat. Karena ukuran komponen
mengacu pada ukuran modular maka komponennya memiliki

36 | MAJALAH PARAHYANGAN | Vol. VI No. 1




sifat fleksibel dan efisien dalam konsumsi bahan bangunan,
Apa keunggulannya? Kementerian PUPR menginformasikan
bahwa Risha memiliki sejumlah keunggulan yaitu cepat,
tahan gempa, ringan, murah, movable (knock down), dapat
dimodifikasi, danramah lingkungan.

“Risha memiliki sejumlah keunggulan
yaitu cepat, tahan gempa, ringan, murah,
movable (knock down), dapat
dimodifikasi, dan ramah lingkungan.”

Risha merupakan rumah dengan konsep knock down, yang
mana proses pembangunannya tidak membutubkan semen
dan bata, melainkan dengan menggabungkan panel-panel
beton dengan baut sehingga pembangunan rumah ini dapat
diselesaikan dengan waktu relatif singkat. Setelah melalui
proses pengembangan sejak 2004, rumah ini diklaim
memenuhi Standar Masional Indonesia (SNI). Sesual
namanya, Risha, yang hingga kini telah didirikan di lebih dari
&0 wilayah di Indonesia dengan jumlah mencapai ratusan ribu
unit, lebih diperuntukkan bagi warga kelas menengah ke
bawah. Risha dirancang sedemikian rupa agar biaya produksi
maupun pemasangannya tidak membebani konsumennya.
Karena itu pula, para pelaku UKM didorong untuk
mengembangkan usaha produksi panel beton.

RANGKA BERATAP
STRUKTUR RISHA

{EKemengeriom PLIPR)

Cengan sederet keunggulan dan fitur yang dimiliki, Risha
cocok untuk diterapkan sebagai bagian budaya sadar
bencana di Indonesia yang berada di kawasan yang dikenal
sebagai cincin api. i wilayah Indonesia terdapat 127 gunung
berapi aktif, dan sekaligus juga merupakan pertemuan 3
lempeng bumi yang saling bergerak satu sama lain yaitu:
lempeng Eurasia, Indo-Australia, dan Pasifik. Selain ancaman
bencana, masalah besar yang dihadapi pemerintah adalah
adanya bocklog —kekurangan yang harus terpenuhi —
perumahan. Jumlah rumah yang harus tersedia bagi warga
saat ini cukup besar, Untuk membantu masyarakat
berpenghasilan rendah, ditinjau dari segi ekonomi, harga
Risha cukup terjangkau.

Rumah tradisional

Sementara itu, dari pengamatan terhadap akibat gempa

Rivha

bumi belakangan ini, didapati bahwa rumah-rumah
tradisional terrnyata justru relatif lebih tahan gempa, seperti:
Omo Hada di Pulau Nias; Gadong di Minangkabau; Laheik di
Kerinci, Riau; Woloan di Minahasa; Rumoh Aceh di Aceh;
rumah-rumah tua di Bali Utara; rumah loglo di lawa; rumah
Nuwou Sesat di Lampung. Bangunan rumah-rumah
tradisional secara umum lebih fleksibel dan stabil terhadap
gempa. Hal ini disebabkan oleh struktur kayu pada rumah-
rumah tradisional tidak sekaku struktur beton. lika
mengalami getaran atau gempa maka ikatan antara balok dan
kolom pada rumah tradisional mampu bergerak elastis.

“Rumah panggung Wuloan di Minahasa merupakan rumah
panggung tahan gempa pada semua struktur pondasi,
dinding dan balok rangka utama dari kayu besi memenuhi
syarat sebagai konstruksi gempa. Setiap balok saling kait
mengait. Dinding dari papan maka tidak mudan retax atau
pecah,” tulis Marwati dalam “Studi Rumah Panggung Tahan
Gempa Woloan di Minahasa Manado” (Jurnal Teknosains,
Val. 8 No, 1, Januari 2014}, Akan tetapi, dibandingkan dengan
dahulu kala, tiang-tiang penyangga Woloan sudah
diperpendek. Pengurangan tinggi tang-tiang penyangga
rumah tersebut, menurut Hokky Situngkir dalam Kode-kode
Nusantara: Telagh Sains Mutakhir otas Jejok-jejok Trodisi di
Kepulouan Indonesia (2016), adalah untuk memaksimalkan
fungsi suspensi sehingga rumah tidak mudah roboh ketika
ada getaran hebat.

Teknik sambung dan ikat dalam mendirikan rumah tradisional
hampir terjadi di berbagai wilayah di Nusantara. Semua
rincian konstruksi diselesaikan dengan prinsip-prinsip ikatan,
tumpuan, pasak, tumpuan berpaut dan sambungan berkait.
Untuk pengikat umumnya digunakan rotan dan bambu, atau
dengan teknik pasak. lika terjadi gempa maka struktur rumah
akan bergerak dinamis, tulis M. Ali Husin (2015} dalam
“Kearifan Lokal dan Mitigasi Bencana pada Rumah Tradisional
Besemah, Pagar Alam, Sumatra Selatan”,

Mah, peneliian dan pengembangan terhadap rumah yang
lebih tahan gempa bumi perlu terus dilanjutkan sebagai
bagian penting pengurangan risiko akibat bencana gempa
bumi. *** (PX)
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Entrepreneurship

To address society’s needs

Why Social Entrepreneurship?

“We found that the greatest value is often created when social entrepreneurship is used as a bridge - a
bridge between traditional teaching methods and new experiential learning and between schools,
businesses and communities. Through this process, teachers and entrepreneurs, along with brokers
and facilitators, create new value in the education process. This value is the learning young people
need; the deep core skills necessary to live a good and meaningful life in the 21st century.” ~ The British

Council.

e are living through the most rapidly changing

time in human history. Technology, societies and

the planet itself are transforming at a dizzying
rate. Among the many challenges this creates is the challenge
of educating the next generation. "How do you create an
education system for a future that is so hard to envision?
What do we need education to achieve?”, the British Council
asks a question in a document titled Social entrepreneurship
in education: Empowering the next genergtion to oddress
society's needs, authored by Richard Caterall and Mark
Richardson. “Entrepreneurship, at its root, is about creating
value. At its best, it iz about creating value for other people, as
well as for the entrepreneur. It is about creative problem
salving: about spotting new aopportunities; about successfully
navigating shifting sands; and about getting things done.
Entreprenzurship involves many of the skills our young
people and our world will need in the coming years. So, should
entrepreneurship become a central part of our children's
education?”

Too often, the value of entrepreneurship is only considered in
its narrow economic sense. It can create wealth for the
individual at the expense of society or the environment.
Economic value that comes at a high soclal environmental

{Elepaciey

cost disengages young people more than it empowers them,
“If we build that imbalance into our education system, we are
building it into the foundations of our society,” the British
Council warmn.

“Social entrepreneurship by contrast is explicitly about
creating value for others: economic, social and
environmental value. This is the entrepreneurship the world
needs more of in order to tackle a myriad of global problems,”
the British Council underline. "Social entrepreneurship is
slowly making its way into the education system. In
universities, the concept is starting to gain some tracton, and
there are some dazzling examples in schools too. But the
concept is still relatively new and education systems can be
notoriously slow to change.”

“We add a 'social’ label to distinguish entrepreneurs who
choose to primarily pursue value for others. Perhaps it's time
for social entrepreneurs to become the mainstream and
economic entreprenaurs to have the label? For those who do
not pursue social value to be considered the outliers instead?
Our findings suggest that those who pursue social,
environmental and economic value will be considered the
entrepreneurs of the 21st century. Society needs a new set of
role models,” the British Council view.
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“It is about creative problem solving;
about spotting new opportunities; about
successfully navigating shifting sands; and
about getting things done.”

Abridge

The British Council asked people to think about a higher
purpose of education —something timeless, something which
was usefully detached from the valid but diverse outcomes of
participating in education systems, which do change over
time. Something that both professionals and those outside of
education systems seem to agree on is that historically,
education was about how to live a good, meaningful and
fulfilling life.

The coundil finds, "Our respondents agreed that this core
objective should not change otherwise young people might
feel lost or make choices which do not fulfil their true
potential. Without education more people struggle, do not
have the same opportunities as others, are vulnerable or
unfairly advaritaged depending on their background, rather
than their own interest and efforts. What living a good,
meaningful and fulfilling life actually means has changed over
the years but definitions often include: employment,
personal development, active citizenship and self-
determination. Some of these have become recognised
human rights. As has education itself.”

The British Council finds that creating entrepreneurial
apportunities for children and young people in school, early
and throughout their education, provides one way to blend
traditional and progressive approaches, generating powerful
learning that embeds both knowledge and core skills,

The council also finds that the greatest value is often created
when social entrepreneurship is used as a bridge — a bridge
between traditional teaching methads and new experiential
learning and between schools, businesses and communities,
Through this process, teachers and entrepreneurs, along with
brokers and facilitators, create new value in the education
process, This value is the learning young people need; the
deep core skills necessary tolive a good and meaningful life in
the 21stcentury.

Building these bridges and the others created by teachers,
entrepreneurs and communities is a chance to create values-
driven entrepreneurial opportunities for children, especially
at ayounger age, and to build on these throughout school and
beyond. It provides opportunities for them to learn lifelong
lessons about creative value for others. It can equip and
inspire them to become the change makers and value
creators our world increasingly needs, in whatever career
they eventually choose,

Social entrepreneurship has huge potential to engage
teachers and young people, and to transform education for
good, It can build the social capital of children across the
world to work with others from different backgrounds and
ages. It can build the social capital of teachers and
entrepreneurs, helping them find a common language. "If we

build on the current pockets of good practice, we can create
genuine, systemic change,” the British Council underline.

How do we get there?

The very concept of education was once a social innovation
now it is a human right. Social entrepreneurship itself is not
new, but the idea of fostering and supporting it is a relatively
recent phenomenon. “By drawing together the vision of
social entrepreneurs and the expertise of teachers with far-
sighted funding and rigorous research, the ground can be laid
for systemic change on a global scale,” the British Council
view. “Social entrepreneurship education has the potential to
release the entrepreneurial potential of millions of teachers
and millions maore children and young people. People who
will see something wrong with the world and develop
innovative ways to put it right; who will combine insight,
compassion and imagination to solve social and
envirenmental problems; who will help build a world that is
rmaore equal, more fair and more sustainable.”

“Social entrepreneurship ... is explicitly
about creating value for others:
economic, social and environmental
value.”

In order to achieve this, the British Council make the following
recommendations, amang others;

= Raise awareness of the impact social entrepreneurship
education and social entrepreneurship in education
systems can have with funders, educators, social
entrepreneurs, academics and governmeants,

* Actively engage social entrepreneurs and education
pioneers to challenge the narrative about
entrepreneurship, wrestling the meaning away from a
narrow focus on economic value.

= Engage forward-thinking funders to invest in expanding
and developing social entrepreneurship education with a
view to creating systemic change.

= Gather robust evidence on the impact and efficacy of
social entrepreneurship education to justify public
investment.

= Open the doors to designers. Engage education pioneers,
social entrepreneurs, philanthropists and policy makers,
Create the conditions for guestioning the fundamentals of
maost education systems with a view to better preparing
young people to meet the challenges they and society will
face,

* Introduce and integrate social entrepreneurs into the
design and delivery of professional development for
educators globally, Incentivise and facilitate behaviour
change. Foster new relationships with a wider peer-group
for this development. *** (PX)
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CREDIT UNIO

Desember ini, semua Pengurus, Pengawas maupun

Manajemen Credit Union (CU) pasti semua sibuk dalam
mempersiapkan bahan-bahan untuk Rapat Anggota Tahunan
(RAT) sebagai pertonggungfowabon wsaha yong teloh
diloksanokan  seloma setohun penuh kepado pemilik CU,
yaitu para Anggota CU. Evaluasi demi evaluasi dibuat, dan
Rencana Kerja Tahun Depan disusun. Rencana Strategis Arak
atau RENSTRA atas kegiatan 3 tahun atau 5 tahun ke depan
dibuat dengan dasar fakta dialami serta ramalan prediksiyang
diperhitungkan masak-masak, yang paling tidak mendekati
kenyataan yang ada dari kegiatan ekonomi masyarakat dan
lingkungannya. Ini akan menjadi acuan untuk meroncong
usaha masa ke depan sesuai Visi dan Misi sebuah CU, Jelas
Visi CU universal adalah membangun manusia yang hidup
bermasyarakat melalui CU, sesuai dengan cita-cita para
pendirinya,

Saat-saat ini, pada tanggal-tangeal di bulan November-

Sebelum kita lanjutkan pembahasan ini, mari kita renungkan
sebentar apa dan mengapa sebuah CU berdiri, apa kegiatan
CU itu sendiri, dan apa yang sebenarnya yang ingin kita capai
lewat kegiatan pergerakan CU ini. Sebuah CU, bukan sekedar
Koperasi Simpan Pinjam seperti yang dimaksud dalam UU
Perkoperasian Momor 25 Tahun 1992, CU adalah sebuah
gerakan, Gerakan Lembago Pemberdayoan Manusia, yang
bagi umat Katolik berarti sebuah pelaksanaan darl Ajaran
Sosial Gereja; Lahir dari perjumpaan sintese antara pesan [njil
berserta tuntutan-tuntutan etisnya dan permasalahan yang
muncul dari realitas kehidupan masyarakat, Maksudnya,
dengan mengusahakan tatanan sosial yang adil, diwartakan
kepada kaum miskin, bahwa eksploitasi sosial-ekonomi dan
ketidakadilannya akan lenyap.

Kegagalan Raiffeisen di dalam soal derma telah diperbaikinya
dengan melahirkan gagasan koperasi kredit atau credit union
dengan tiga prinsip utama koperasi kredit yaitu tabungan
hanya diperoleh dari anggota-anggotanya, pinjaman
dikucurkan hanya kepada anggota, dan jaminan terbaik dan
utama adalah watak si peminjam yang on sich (pada
hakikatnya) adalah anggotanya sendiri. Itu terjadi pada jaman
pascarevolusi industri di Eropa. CU berkembang di Indonesia
sejak tahun 1967. Pada
tahun 1970 Indonesia
membentuk sebuah
wadah konsultasi dan
bimbingan bagi gerakan
CU di Indonesia, CUCO
(Credit Union Counselling
Office), jadi sudah diinsafi
bagi tokoh-tokoh pendiri
penggerak bahwa
pembimbingon serto
konseling adalah sebuah

Cuco

AL

Fe Manakah
(uah Hita Fe Depan?

keharusan dalam gerakan
koperasi, khususnya gerakan
Cu.

Credit Union sebagai alat dan 4
sarana pengembangan hidup
manusia yang bermasyarakat,
mengutamakan pola 3 M:
melibatkan, mengembangkan =
dan mencerdaskan anggota-
anggotanya dan melalul
mereka masyarakat akan
menjadi terangkat karenanya. Melibatkan berarti, hadir bagi
orang lain; Mengembangkan berarti meningkatkan kualitas
hidup secara seutuhnya dengan bertumpu pada nilai-nilai dan
kearifan lokal masyarakat setempat; Mencerdaskan berarti,
memberdayakan diri bersama-sama, sehingga bisa
menentukan arah kehidupan yang bermakna, dan bernilai
secara berkelanjutan. Jadi ; CU bukan hanya semata sebuah
usaha di bidang keuangan saja, bukan hanya sebuah usaha
mikro ekonomi.

Melalui tata-kelola, dan tata-olah keuangan, CU hadir bagi
orang lain untuk bersama-sama di dalam semangat
kebersamaan, membangun kehidupan lebih baik, lebih
sejahtera dalam dimensi sosial-ekonomi. Pengolahan dan
pengelolaan modal keuangan yang dilakukan CU bukanlah
terhenti sebatas itu, Aset modal keuangan hanya dampak dari
tindakan mengolah dan mengelola daya hidup manusia yang
ada dalam diri manusia itu sendiri. Himpunan nilai-nilai
manusia dalam kebersamaan dan persaudaraan menjadikan
CU menjadi kekuatan ekonomi lokal, berarti kekuatan
ekonomi oleh, dari, dan untuk komunitas.

Bila kita berbicara tentang nilai kehidupan manusia,
semangat persaudaraan dalam tata-olah dan tata-kelola CLU,
mau tidak mau kita berhadapan dengan kualitas dan
kapasitas sumber dayo manusio yong mengoloh dan
mengelolanya. Kalau kita berbicara soal fakta, timbul
pertanyaan, yaitu apakah dan bagaimana pelaksanaan
pembimbingan dan pelatihan tata-olah dan tata-kelola CU
sudah berhasil dan berjalan dengan baik? Kita berhadapan
dengan mutu sumber daya tenaga manusia, yang di banyak
CU tengah dikeluhkan kualitasnya, baik itu di badan
kepengurusan, kepengawasan maupun di manajemen itu
sendiri. Belum lagi di banyak CU telah terjadi penonjolan
kepentingan pribadi dan sifat egoistis moral tidak baik dari
pelaksana gerakan CU.

Salah wrus karena kekurangan pengertian dan pengetahuan
serta kekurongon pendalamaon penghayaton akan dosar-
dasar CU banyak terjadi. Penyalahgunaan kekuasaan serta
pengawasan yang lemah mengakibatkan penyelewengan
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demi penyelewangan
terjadi. Kredit pinjaman
macet juga dialami banyak
CU. Semua ini membawa
banyak CU terjun bebas ke
arah titik nadir, ke arah
ketidakmampuan mengurus
kehidupan CU berkelanjutan.
Hal-hal ini, adalah masolah
internal yang dihadopi
gerakan CU. Kita akan
membahas berikut ini,
masafah eksternal yang
sedang dan akan menghadang gerakan CU pada masa dekat
ini. Pada tahun-tahun terakhir ini, banyak CU mengalami
perubahan kenaikan asset dalam angka yang tidak lagi
signifikan, Sisa Hasil Usaha yang kecil tidak sebesar masa lalu,
bahkan sudah banyak CU merugi. Anggota banyak vang
mengundurkan dirl, dengan berbagal alasan, atau CU
menjumpai kesulitan menambah jumlah anggotanya. Banyak
penggiat khawatir akan nasib CU ke depan,

Dalam pelajaran teoretis kita telah mengalami 3 buah
revolusi, Revolusi Industri Pertama akibat penemuan roda,
Revolusi Industri Kedua adalah mesin uap penemuan lames
Watt yang menggerakkan revolusi industri di Eropa, dan
revolusi industr] ketiga adalah penemuan dan pengembangan
komputer segera setelah Perang Dunia berakhir. Sekarang ini
tengah terjadi Revolusi Industri Keempat, sebuah kondisi
pada abad ke-21 ketika terjadi perubahan besar-besaran di
berbagai bidang lewat perpaduan teknologi yang mengurangi
sekat-sekat antara dunia fisik, digital, dan biologi. Revolusi ini
ditandai dengan kemajuan teknologi berbagai bidang,
khususnya kecerdasan buatan, robot, blockchain, teknologi
nano, komputer kuantum, bioteknologi, penggunaan internet
yvang meluas, percetakan 20, dan kendaraan tanpa awak.

Sebagaimana revelusi terdahulu, revolusi industri keempat
berpotensi meningkatkan kualitas hidup masyarakat di
seluruh dunia. Namun, kemajuan di bidang otomatisasi dan
kecerdasan buatan telah menimbulkan kekhawatiran bahwa
mesin-mesin suatu harl akan mengambil alih pekerjaan
manusia. Selain itu, revolusi-revolusi sebelumnya masih
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dapat menghasilkan
lapangan kerja baru untuk
menggantikan pekerjaan
yang diambil alih oleh mesin,
sementara kali ini kemajuan
kecerdasan buatan dan
otomatisasi dapat
menggantikan tenaga kerja
manusia secara keseluruhan,

Bogaimana kita di indonesia
sgat ini? Pemerintah
sekarang telah banyak
berupaya membuat masyarakat Indonesia sejahtera dengan
membantu kegiatan UMKM dengan meluncurkan KUR (Kredit
Usaha Rakyat) lewat Bank Mandiri dan BRI Untuk kredit KUR,
nasabah yang berutang adalah mereka yang mempunyai
usaha menengah atau kecil dan bermaksud untuk
mengembangkan usahanya dengan tingkat bunga yang amat
kecil. Mereka memberikan agunan sebagal jaminan, seperti
BPKB ataupun Surat Hak Milik Tanah dan Bangunan. PT
Permodalan Masional Madani (Persero) sejak awal 2016 lalu
telah menggalakkan program Membina Ekonomi Keluarga
Sejahtera (Mekaar). Pemerintah Provinsi lawa Barat (Jabar)
lewat Bank Jabar siap meluncurkan Kredit MESRA
(Masyarakat Sejahtera) di seluruh wilayah Jabar pada
Movember ini. Rumah ekonomi berbasis ibadah ini
memungkinkan para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMEM) untuk meminjam madal usaha hingga Rp 30 juta
tanpa agunan tanpa bunga.

ftaralite.col

Ekonomi global tengah kita rasakan saat ini, online trading
yang meroket, perang dagang antara Amerika Serikat dengan
Cina, yang berdampak Eropa ikut terseret karenanya. Harga
CPO (minyak kelapa sawit) dunia yang sedang jatuh serta Uni
Eropa melarang negara-negara anggotanya untuk
mengimpornya. Namun Cina telah memberikan peluang yang
amat besar bagi Indonesia untuk memasok pasar Cina,
pertemuan Jack Ma dengan Presiden lokowi memberi
peluang bagi home-industry dan pengrajin Indonesia untuk
mengekspor ke Cina lewat Konglomerat Alibaba. Pasar CPO
berganti dari Eropa bergeser ke Cina untuk biodiesel-nya dan
bahan industri lainnya. Turis Cina mulai membanjiri nusantara
ini, terutama sekarang terjadi di Bali. Nah peluang ini harus
ditangkap dan dirangkul cleh gerakan CU. Mau tidak mau ini
adalah sebuah kesempatan emas di dalam penderitaan yang
tengah berlangsung.

Pertanyaannya sekarang adalah, siapkah dan maukah kita
menangkap peluang emas tadi di dalam keadaan serba salah
ini, namun dengan tdak keluar darl semangat dan roh CU
dalam meraih kesempatan tadi? Bagaimana jalan yang harus
CU tempuh dalam pergulatan hidup mati ini? Untuk
menjawabnya, kita akan bahas perscalan inl dalam tulisan
pada penerbitan selanjutnya.

Jimmy Rustan, Ketua Pengawas CU Perekat, Alumni Fakultas
Ekonomi Unpar angkatan 1965.
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ebagai salah satu organ vital yang berfungsi layaknya

pusat mesin dalam

jantung menjadi salah satu hal wajib untuk kita lakukan.
Sejak saat kita masih dalam kandungan hingga saat kita
meninggal nanti, jantung tanpa pernah lelah bekerja
memompa darah ke seluruh tubuh kita. Namun, tak dapat
dipungkiri bahwa seiring dengan bertambahnya usia, gaya
hidup yang kurang sehat, ataupun penyakit bawaan, Jantung
dapat mengalami berbagai masalah (gangguan/penyakit).
Sangat penting bagi kita untuk mengenali berbagai jenis
penyakit jantung dan kondisi yang menyertainya agar kita
dapat melakukan penanganan secara cepat dan tepat.

Berikut beberapa kondisi yang dianggap dapat mengarah

pada sakit jantung:

= Penyakit jantung bawaan, biasanya sudah ada sejak
seseorangdilahirkan

«  Aterosklerosis, bisa mengarah pada penyakit jantung
karoner karena berkurangnya aliran darah ke jantung

* (Gagal jantung kongestf (cardiomyopathy), suatu kondisi
rusaknya jantung secara struktural

»  Serangan jantung (infarksi mickardinal)

= Stroke

= Nyeri dada (angina pektoris)

= Tekanan darah tinggi

= Aritmia (detak jantung yang tidak beraturan)

= Penyakit jantung rematik akibat infeksi bakteri

*  Mengerasnya pembuluh arteri (arteriosklerosis)

Mengenali Sakit Jantung Secara Umum

= Ciri pertama sakit jantung, khususnya sakit jantung
koroner, adalah rasa nyeri di dada, ada rasa tekanan atau
rasa sesak di bawah tulang dada yang berlangsung sekitar
2 menit atau lebih. Rasa sakit ini bisa menyebar ke bahu,
leher, rahang, dan lengan, walau ada juga yang tidak
merasakan demikian.

* MNyeri pada penderita wanita leblh terasa pada leher,
rahang, bahu, perut. Namun, secara umum, nyeri pada
penderita wanita lebih ringan dibandingkan pada pria.
Rasa nyeri pada pria dirasakan lebih kuat di daerah lengan
dan bahu. Biasanya diiringl juga dengan rasa pusing,
berkeringat, mual, dan nafas pendek-pendek.

Beberapa Penyakit Jantung yang Mesti Diwaspadai

Gagalfantung

Gagal jantung sebenarnya bukanlah suatu penyakit,
melainkan kondisi di mana jantung kurang mampu
memaompa darah dengan cukup baik untuk memenuhi

: fimesnmfelizaberl com.sgl
Muml:im:u\ . Kadang hisa jantung sebelah kiri yvang

W manusia, menjaga kesehatan  tergangpy, sekali waktu bisa saja yang kanan. Gejala klinis

gagal jantung biasanya adalah nafas sesak, cepat lelah, nafas
sesak bila berbaring telentang, dan baru nyaman bila tubuh
dalam posisi duduk/berdiri. Gagal jantung tidak sama dengan
serangan jantung yang adalah manifestasi akut dari penyakit
jantung koroner berupa nyeri dada.

Sudden Cardioc Death

Sudden Cardiaec Death (SCD) atau kematian mendadak akibat
jantung adalah bagian dari penyakit jantung koroner yang
paling dramatis. SCD adalah berhentinya fungsi jantung
secara total dan secara tiba-tiba. Hampir setiap orang yang
meninggal akibat SCD sudah memiliki riwayat penyakit
jantung, sebagian besar karena aterosklerosis. Enam bulan
pertama setelah seseorang mengalami serangan jantung
merupakan masa risiko tinggi terkena SCO.

Aritmia

Fungsi normal jantung sangat tergantung pada sistem
elektrik (listrik) yang kompleks dalam jantung, yang berasal
dari sinoatrial node, yang bertindak sebagai “alat pacu”nya
Jantung. Alat pacu inilah yang menentukan seberapa besar
kecepatan denyut jantung. Terjadinya gangguan listrik pada
jantung sering disebut sebagai aritmia. Gangguan itu bisa
berupa denyut vang terlalu perlahan (bradikardia), atau
berdenyut terlalu cepat (takikardia). Aritmia ini bisa
berbahaya karena bila sistem listrik ini tidak hisa
berjalan/gagal, maka bisa menyebabkan kematian. Bila
sistern listrik jantung terganggu, penderita takikardia akan
mengalami denyut jantung cepat (palpitasi), kleyengaon, tidak
sadarkan diri, dan — walaupun kasusnya jarang — meninggal
secara mendadak. Sedangkan denyut jantung penderita
bradikardia biasanya begitu lambat bahkan bisa berhenti,
sehingga penderita merasa mudah lelah, kieyengan bahkan
blackout, tak sadarkan diri.

Gangguan listrik pada jantung dapat dengan mudah dideteksi
dengan alat elektrokardiografi. Penderita dengan denyut
jantung lambat biasanya membutuhkan alat pacu jantung
(pocemaker), sedangkan yang mengalami denyut jantung
cepat membutuhkan obat untuk menstabilkan jantungnya.
Tindakan operasi mungkin diperlukan untuk penderita
tertentu,

Aterotrombaosit

Aterotrombosit adalah keadaan di mana terjadi
penggumpalan darah pada pecahan timbunan lemak pada
arteri, sehingga menutup atau menyumbat aliran darah.
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Aterotrombosit merupakan kondisi berbahaya yang dapat
mengarah pada serangan jantung, stroke dan penyakit
peripheral vascular, dan penyumbatan pada arteri kaki.

Pada tahap awal dan menengah, gangguan aterotrombosit
tidak menunjukkan gejala apa-apa. Sama dengan
ateroklerosis, tidak ada gejala sampai tingkat penyempitan
pembuluh darah mencapai titik kritis. Gejala aterotrombosit
ini sangat tergantung pada pembuluh darah yang terkena.
Manifestasi aterotrombaosit yang paling jelas antara lain
adalah kurangnya sirkulasi pada kaki (rasa nyeri saat berjalan
sampai jarak tertentu, jari kaki menjadi kebiruan), pada
jantung (nyeri dada saat melakukan aktivitas, nafas pendek-
pendek, dan lain-lain), dan pada otak (gejala stroke transient
atau permanen seperti tba-tba merasa lemas atau satu
bagian sisi tubuh terasa kebas, kesulitan berbicara, gontai,
dan lain-lain). Kesemua ciri tersebut dapat terjadi secara
perlahan, sebentar-sebentar atau terjadi secara mendadak.

Cara mengatasi aterotrombaosit adalah dengan menurunkan
risiko faktor sama seperti pada diabetes, tekanan darah
tinggl, kolesterol tinggi, dan juga dengan minum obat untuk
mencegah terus terjadinya penyumbatan pada pembuluh
darah. Cara terbaik untuk menghindari aterotrombosit
adalah dengan menjalani gaya hidup sehat.

Henti Jantung (Cordioc Arrest)

Henti jantung atau cardioc arrest adalah berhentinya sirkulasi
narmal darah karena bilik jantung gagal untuk berkontraksi
secara efektif pada saat sistolik. Kekurangan persediaan
darah yang kaya oksigen ini akan menimbulkan kematian sel-
sel. Kondisi ini dapat menimbulkan cerebral hypoxia atau
kekurangan oksigen pada otak sehingga korban kehilangan

I
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kesadaran dan berhenti bernafas secara tiba-tiba. Gejala
sebelum terjadinya henti jantung ini antara lain kepala
kleyengan, jantung berdebar dengan sangat keras atau terasa
adanya irama jantung yang tidak beraturan. Henti jantung
merupakan kondisi gawat medis yang bisa menyebabkan
kematian hanya dalam hitungan menit. Pertolongan pertama
pada henti jantung adalah dengan melakukan kompresi
jantung luar dan pernafasan buatan [CPR/resusitasi
jantung/resusitasi kardio pulmonal). Tenaga medis yang
terlatih dapat menggunakan defibrillotor poddfes untuk
memberikan shock listrik agar jantung kembali berdenyut
normal,

Sokit Jantung Akibat Gigi

Menurut penelitian, gangguan ataupun infeksi pada gigi
dapat menimbulkan difungsi pada bagian tubuh lain,
termasuk jantung., Pada saat terjadi infeksi gigi, racunnya
dapat merembes dan menghilangkan fungsi sistem
kekebalan tubuh, dan menimbulkan penyakit-penyakit
degeneratif kronis di seluruh tubuh, Selain itu amalgam,
bahan tambalan gigl yang mengandung merkuri dapat
menjadi penyebab. Merkuri bisa merembes mengenai saraf
tertentu yvang mengatur fungsi jantung dan dapat
menimbulkan ketidakseimbangan sistem saraf otonomik dan
ini mempengaruhi fungsi jantung yang dapat menyebabkan
kekejangan pada pembulub darah atau pada jantung itu
sendir.

Bakteri pada plak gigi juga dapat menjadi penyebab
endokartitis, yaitu radang pada endocordium jantung. Bakteri
pada lubang gigi atau gusi yang rusak dapat masuk ke dalam
sirkulasi darah lewat gusi yang berdarah. Bakteri ini dapat

ety
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menyerang katup jantung maupun
otot jantung yang telah melemah.
Gejalanya berupa demam, bising
jantung, perdarahan di bawah kulit,
bahkan embolisasi (penyumbatan)
pembulub darah kecil di argan-organ
tubuh lainnya. Meskipun jarang,
penyakit ini dapat berakibat fatal dan
kadang kala memerlukan operasi
katup jantung darurat.

Penelitian lain juga menunjukkan,
sesearang yang memiliki penyakit gusi
berisiko 2-3 kali lebih tinggi terkena
serangan jantung dibandingkan
dengan orang dengan gusi sehat.
Maka, sangat penting untuk merawat
kesehatan gigi.

Serangantantung

Serangan jantung adalah terhentinya pasokan darah ke otot
jantung (miokardium) secara fiba-tiba sehingga otot
mengalami kematian (infark), biasa disebut juga infarksi
mickardial. Serangan jantung mengakibatkan kerusakan yang
menetap/permanen pada jantung karena sel-sel yang mati
itu tidak dapat diganti oleh pelebaran bagian sel-sel jantung
yang masih sehat,

Gejalaftanda terjadinya serangan jantung antara lain:

=  Adanya rasa tekanan yang tidak nyaman, nyeri seperti
diiris, terbakar di tengah dada selama beberapa menit.

= Nyeri ringan sampal parah di depan, tengah, atau bagian
kiri dada, bagian atas lambung, leher, rahang, lengan,
atau bahu.

+ Rasa tekanan atau sesak atau berat di dada atau ada
rasa sepertl panas.

+  Myeri yang menyebar ke arah bahu kiri, lengan kiri,
leher, rahang, atau belakang dada.

= Rasa tidak enak di dada, sedikit rasa pusing, berkeringat,
rmual, atau sulit bernafas.

+ Gelisah, senewen, rasa dingin dan berkeringat.

= Gangguan pencernaan yang muncul tiba-tiba, pusing,
atau tidak sadarkan diri.

* Mual atau muntah.

= Kulit, kuku, bibir, lidah menjadi pucat.

«  Meningkatnya irama jantung vang tidak beraturan.

Penyebab utama terjadinya serangan jantung

« Adanya gumpalan darah pada satu atau lebih pembuluh
arteri koroner yang mengakibatkan terjadinya
penyumbatan secara tiba-tiba pada pembulub arteri.
Penggumpalan darah ini disebut thrombus.

+ Terjadinya kekejangan atau kontraksi pada salah satu atau
beberapa bagian arteri koroner. Begitu hebatnya
kontraksi yang terjadi, sehingga pasokan darah ke bagian
yvang terkena itu mengalami pengurangan atau bahkan
terhenti.

Umumnya, penyakit yang paling bertanggung jawab atas
terjadinya penggumpalan darah ini dikenal sebagai

aterosklerosis. Aterosklerosis ini merupakan penyakit yang
berkembang secara perlahan yang mengakibatkan terjadinya
penebalan dan pengerasan arteri.

lika seseorang merasakan gejala seperti yang telah
disebutkan, maka tidak usah menunggu. Segeralah bawa
atau pergi ke unit gawat darurat. Kebanyakan korban
serangan jantung menunggu beberapa jam sebelum
bertindak mencari pertolongan medis. Sayangnya, pada saat
itu seringkali sudah terjadi kerusakan otot, bahkan bisa juga
berakibat kematian.

Penyakit fantung Keroner

Penyakit Jantung Koroner (PIK) atau penyakit jantung iskemik
atau sering juga disebut sakit jantung aterosklerosis teriadi
akibat menyempitnya arteri koroner yang memberi makan
jantung. Seperti diketahui, jantung dipasok darah beroksigen
lewat pembulub darah yang lebih kecil-kecil. Agar berfungsi
efisien dan mampu memompa darah ke seluruh tubuh,
jantung membutuhkan pasokan darah yang cukup. Namun,
dengan bertambahnya usia maka keadaan tubub akan
semakin memburuk diakibatkan berbagai faktor risiko seperti
tekanan darah tinggi, merckok, dan meningkatnya kadar
kolesterol dalam darah. Faktor-faktor tadi membuat
pembulub mulai rusak dan dengan perjalanan waktu, arteri-
arteri koroner menjadi sermakin sempit dan mengeras akibat
penimbunan kalsium dan lemak, dan mulai tersumbat,
Kondisi inilah yang dikenal sebagai aterosklerosis, Kondisi ini
sering disebut juga sebagai iskemia (keadaan kekurangan
darah dalam jaringan), sehingga PIK sering juga disebut sakit
jantung iskemilk.

Gejala PIK yang paling umum adalah anging, yaitu rasa nyeri
pada dada. Rasa tertekan, nyerl, dan sesak di dada, yang
terjadi ketika jantung tidak menerima cukup darah dan
oksigen, Boleh dikatakan, angina merupakan tanda awal dari
PIK atau tanda bahwa PIK sudah sampal tahapan menuju
sarangan jantung (myocardial infarct, MI). Pada PIK, arteri
koroner mengalami penyempitan (mirip pipa air) dan otot
jantung mengalami kekurangan darah beroksigen yang
sangat dibutuhkan, Biasanya pada saat beristirahat nyeri ini
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tidak muncul, tapi begitu penderita melakukan aktivitas yang
lebih berat dari biasanya —misalnya naik tangga — maka arteri
koroner mungkin tidak mampu menyediakan kebutuhan
oksigen, dan orang yang bersangkutan pun akan mengalami
rasa nyeri dada. Bila angina sampai terjadi, segera periksakan
diri ke dokter,

Membedakan Myeri Dada yang Timbul Terkait dengan
Jantung atau Bukan

Berikut ada serangkaian pertanyaan yang dapat membantu

kita untuk membedakan apakah nyeri dada yvang timbul

terkait dengan penyakit jantung atau bukan:

« Apakah rasa tidak nyaman itu berubah atau terasa
semakin tidak enak ketika penderita memiringkan posisi
tubuh? (angina sama sekali tidak terpengaruh dengan

BADAN PENGGALANG
DANA LESTARI

“Menghimpu

posisi tubuh).

* Saat menarik nafas dalam apakah rasa sakit menjadi lebih
ringan atau malah tambah sakit? {Angina tidak menjadi
lebih buruk dengan proses bernafas).

« Bisakah penderita menunjukkan dengan tepat (dengan
satu jari) bagian yang sakit? (Rasa nyeri pada angina
cenderung menyebar, tidak bisa ditunjukkan di mana
tepatnyal.

= Apakahrasa nyeri dirasa berasal dari bagian jauh di dalam
dan bukan dekat dengan permukaan tubuh? (Ciri nyeri
dari angina sepertinya berasal dari jauh di dalam).

= Apakah rasa nyeri itu dirasa terus-menerus, kuat, atau
samar-samar, atau tajam seperti kema pisau? (Nyeri
angina biasanya tidak jelas/samar-samar, jarang tajam
atau kuat),

* Nyeri dada pasti bukanlah angina jika: nyeri berlangsung
tidak sampai 30 detik, nyeri hilang bila menarik nafas
dalam, nyeri hilang setelah minum segelas air, nyeri hilang
bila ganti posisi tubuh, nyeri berlokasi pada permukaan
dada dan penderita bisa menunjukkan dengan tepat di
mana rasa sakitnya.

Masih ada berbagai jenis penyakit jantung lainnya. Sangatlah
penting untuk menjaga kesehatan jantung kita sejak dini.
Budayakan pola makan sehat, olahraga secara teratur, dan
rutin pelakukan pemeriksaan kesehatan

(Disarikan darl INTISARI Seri Kesehaton lontung
Grameio, 2006)
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alam satu hari'ﬂh.:_ berapa banyak monolog yang
harus kita dengar? Kuliah, ceramah, seminar,

talkshow, pidato, khotbah, instruksi, nasihat,

pembekalan, dan sebagainya. Hanya sedikit orang yang
sampai pada kesadaran betapa membosankan
mendengarkan semuanya itu. Ada yang hadir di sana karena
figur pembicaranya, dan mengatakan bahwa materinya
menarik, tetapi kalau mau jujur, dirinya merasa lelah untuk
hanya duduk dan mendengarkan pembicaraan satu arah [tu.
Dalam selurubh acara yang kita hadiri seperti itu, terjadi proses
identifikasi diri para pendengar terhadap diri pembicara, vang
sebagian besar mungkin akan gagal, dan yang tersisa
kemudianialah sekadar bertahan sampai waktunya habis.

Waktu. Dari sudut pandang pembicara, waktu tampak seperti
sebuah pembuktian diri secara publik. Waktu adalah target
yang dibidik dan hendak dikuasai. Oleh karenanya, dengan
mudah pembicara menggunakan kata ‘kita' karena mau
mengejar target waktu identifikasi para pendengar tadi.
Tepuk tangan yang membahana akan dianggapnya sebagal
dukungan serta kesetujuan. Orang senang menunjukkan
dukungan secara publik, dan semakin banyak hadirin yang
bertepuk tangan, semakin berhasil tampaknya ceramah [tu,
atau semakin banyak yang “setuju” {mengidentifikasi diri
mereka pada diri pembicara). Benarkah?

Kesementaraan dilupakan. Dibandingkan dengan seluruh
sejarah manusia di bumi ini, acara yang kita hadiri seperti itu
tidak ada artinya. Lebih kecil daripada sebuah titik di tengah
samudra. Alangkah sementara titik itu! Dan kita berpikir
hahwa hanya satu titik tak berarti itu akan mengubah seluruh
kemanusiaan kita dalam sejarah? Dari sudut pandang Waktu,
acara semacam itu adalah bagian dari kesementaraan
(temporalitas) yang akan segera berlalu persis ketika
pembicara mengakhiri orasinya.

Dunia media sosial seakan-akan naik daun akhir-akhir ini.
Dunia ini bukan milik Anak Baru Gede saja, melainkan juga
kesenangan para politikus dunia, fipur-figur publik sekuler
maupun religius, hingga mereka yang hidup di daerah
terpencil dan baru saja mendapatkan koneksi internet.
Mungkin tidak banyak yang menyadarinya, tetapl dunia ini
telah menjadi tempat pembuktian diri yang bisa
menduniakan citra. Sayangnya, setiap bit informasi yang

Transformasi

mporal... Dasein
sedang membela

(Rikeed 7, coni )

pernah mendapat ribuan
jempol (likes) itu disimpan di
serversserver yang temporal,
Orang tahu bahwa
temporalitas itu sangat rentan
manipulasi, tapi tetap juga
menggantungkan identitas dirl
padanya.

Sigpa kita ini, berada dalam
lautan kesementaraan yang e
sangat mudah hilang, terhapus &%
dari memori dunia dan
sejarahnya? Kita mungkin
merasa telah berhasil memengaruhi banyak orang dalam
profes| dan kepemimpinan kita, tetapi kesementaraan
dengan segera akan menggantinya dengan diri yang lain, yang
bukan kita lagi. Di hadapan Sang Waktu, ketika menginjak
sebuah titikk yvang baru di awal tahun ini, kita masih perlu
membangun kemanusiaan kita, bukan untuk membuktikan
diri siapapun, melainkan untuk menyadari kesementaraan
identitas itu. Mengapa masih ada orang atau kelompok yang
mati-matian membela identtasnya, kalau perlu dengan
menyerang dan membunuh identitas yang lain? Siapa yang
dia atau mereka bela jitu?

Membangun Kemanusioan

Langkah awal ialah menerima bahwa identitas diri kita
masing-masing adalah satu titik kesementaraan di tengah
miliaran diri dalam kemanusiaan. Kemanusiaan adalah imaji
yang terlalu besar untuk dipikirkan, tapi bukan tidak mungkin
untuk dibayangkan. Membayangkan seluruh umat manusia
yang sedang hidup bersama kita di zaman ini bukanlah
sebuah langkah terlalu ambisius, Kita bise melakukannya
setiap saat. Membayangkan, atau mengimajikan, adalah
kekuatan kesadaran kita sebagai manusia, yang tidak selalu
dipergunakan, Dunia akademis dan masyarakat kita lehih
suka menggunakan akal (ratio) untuk mengklasifikasi dan
menganalisis segala sesuatu, dan menyorongkan
kemampuan imajinasi ke wilayah seni atau hal-hal yang
dianggap tidak real. Padahal, persis sebaliknya, Hasil
pemikiran akal kita tidak akan menjadi real kalau tidak kita
hadirkan ke dalam imaji-imaji.

Membayangkan kemanusiaan yang memang sangat besar
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untuk dipikirkan itu bukanlah hal yang tidak mungkin. Justru
kita hanya bisa membayangkannya, karena tidak akan
mampu menghitung atau memahaminya dengan otak kita
yvang sangat kecll, Menghadirkan kemanusiaan itu dalam
bayangan mental kita, podo soot menghadapi seseorang yang
hadir secara fisik di hadapan kita, adalah langkah berikutnya,
Ketika mampu melihat keadaan umat manusia di duniadalam
dirf orang tertentu ini, kita akan memandang orang lain
secara berbeda. Kita tidak bisa merumuskan atau
mendefinisikan diri seseorang, sebab di dalam dirinya itu kita
‘melihat’ seluruh kemanusiaan dengan kesementaraannya.
Apa yang rapuh pada diri orang lain, menunjuk pada yang
rapuh pada seluruh umat manusia. Tidak ada pihak yang kuat
dan pihak yang lemah. Yang tampaknya kuat itu hanya pandai
menutupi kerapuhannya. Di hadapan Sang Waktu, keadaan
kita sebagai manusia memang menyedihkan, karena kita
tidak pernah berhasil menguasai waktu.

Kalau begitu, apa vang bisa kita bangun? Kesementaraan kita.
Itu artinya, kita perlu belajar mengalahkan ambisi terhadap
kemanusiaan. Diri yang hendak kita bangun adalah diri
manusia pada titik-titik yang paling sementara dalam sejarah,
Dan kita tidak bisa menetapkan target, apalagi yang terlalu
muluk-muluk, dalam upaya itu. Alih-alih berbicara tentang 25
tahun ke depan, bagaimana kalau hari ini? Kemanusiaan yang
sangat besar itu kita bangun, kita sembuhkan, kita
berdayakan dahulu untuk hari ini. Sasaran orasi yang terfalu
luas itu, mungkin sekali waktu perlu dipersempit hingga pada
dua atau tiga orang di sekitar kita, Kita tidak akan mampu
menguasai waktu, jadi, tak perlu menempatkan diri terlalu

tinggi.

Keiros

3 Yunani itu berarti 'waktu', namun
yang artinya sama, !,laknl‘ﬁhm!nﬂs.
zerti dalam keseharian sebagai akar

' g akan terjadi. Kairos sangat berbeda

ang mengatakan bahwa kairos
nguasai dan 'mengatur' hidu

| uk pada urutan waktu yang terjadi
an bisa diantisipasi. Dalam arti itu, kita
asai wakty, sebab bisa mengukur dag

1, tidak bisa dihitung, dan tidak bisa

kita secara tak terbayangkan. la adalah seluruh keputusan
hariini.

0i dalam kairos ini, kita benar-benar adalah kesementaraan,
karena apapun bisa terjadi, termasuk hal-hal yang tidak
sesuai atau berkebalikan dari dugaan serta harapan kita, Jadi,
terkait dengan identitas diri kita masing-masing, di hadapan
Waktu ilahi ini, ia hanyalah sebuah titik yang bisa berubah
menjadi apa saja. Hal yang sama berlaku untuk identitas
kelompok kita, apapun kelompok yang biasanya kita bela
mati-matian itu. Mengherankan bahwa orang bisa habis-
habisan membela kelompoknya, tetapi rela kehilangan
dirinya sendiri, seakan-akan kelompok adalah segala-
galanya. Radikalisme dan ekstremisme tidak mampu melihat
“wang lain" dalam kemanusiaan, sehingga karenanya juga
tidak pernah tahu sigpa dirl mereka yang sangat temporal itu.
Ketika diri "hilang' di dalam kelompok-kelompok semacam ini,
sesearang tidak akan memulihkan apalagi membangun
kemanusiaan.

Apayang kita ucapkan hari ini di hadapan banyak orang akan
selalu dinilai oleh kairos. Target yang kita tetapkan, ambisi
yang kita kejar, dan luasnya publik yang kita sasar, harus
dihadapkan kembali pada bayangan tentang kemanusiaan
yang sampai kapan pun adalah sementara. Kalau ingin
membangun umat manusia, kita mesti mulai dari pribadi-
pribadi real di dalam keluarga kita sendiri, para tetangga
terdekat, para kolega di tempat kerja, dan mereka yang kita
jurnpai setiap hari di jalan. Kita bisa melihat kesementaraan
herbagal identitas diri semua manusia itu, sebagaimana diri
kita sendiri juga, dan mungkin itu dapat mengubah bohasa
kita dalam menjalankan profesi masing-masing.

Tidak ada seorang pun manusia yang pasti. Sioge kits adalah
sebuah temporalitas. Oleh karenanya, tak perlu membela
mati-matian identitas kita, apalagisampai merendahkan atau
menghancurkan pihak "yang lain”. Monolog vang biasa kita
lakukan bisa diubah menjadi dialog yang mengapresiasi
keberadaan dan identitas plhak lain di hadapan kita.
Siapapun yang kita hadapi adalah sosck paling real yang
adalah bagian dari kemanusiaan dalam sejarah. Kita sendiri
pun bagian darinya, dan masih bisa melakukan sesuatu hari
inijuga.
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Universitaria

niversitas Katolik Parahyangan memahami

pentingnya memelihara keberagaman di dalam

proses pendidikan tinggi. Lingkungan Unpar yang
penuh keberagaman, hadir di tengah masyarakat Sunda
berkebudayaan luhur, menciptakan suasana serupa 'mini
Indonesia’. Di tengah-tengah masyarakat, Unpar menjadi
oasis, di mana keberagaman tidak hanya dipelihara, namun
juga berakar, tumbuh, dan berkembang.

Unpar membuka tangan bagi kehadiran sivitas akademika dari
seluruh Indonesia, beserta dengan berbagai latar
balakangnya. Hal ini sesuai dengan prinsip universalitas yang
telah diusung Unpar sejak pendiriannya 63 tahun yvang lalu,
Unpar menjunjung nilai-nilai kebhinnekaan sebagai salah satu
nilai dasarnya. Bagi Unpar, nilai keberagaman atau pluralitas
memiliki hubungan yang erat dengan kebenaran, suatu
capaian yang ingin diperoleh dalam proses pendidikan tinggi.
Karenanya, sejak pertama kali menginjak kaki di Kampus
lingga, mahasiswa Unpar telah dikenalkan pada semangat
pluralitas, menghargal keberagaman yang tercipta dalam
lingkungan akademik dan sosial universitas,

Sejalan dengan perayaan keberagaman, Humanifesta
menghadirkan berbagai penampilan yang mengusung
kekayaan budaya Indonesia. Acara yang berlangsung
bertepatan dengan momen Sumpah Pemuda pada Minggu,

28 Oktober 2018 ini menghadirkan Denny Chandra dan
Madira, penampilan seni dan lagu tradisional oleh Lingkung
Seni Tradisional (Listra) dan Paduan Suara Mahasiswa (PSM
Unpar), pembacaan sajak oleh Acep famzam Noor, serta
bintang tamu Kelompok Suara Parahyangan (KSP) Band.

Puncak acara Humanifesta ditandal dengan pembacaan
"Manifesto Unpar” oleh perwakilan dari senat universitas,
dosen, pegawai, dan Persatuan Mahasiswa {PM) Unpar.
Manifesto ini menjadi wujud nyata sikap Unpar sebagai
masyarakat akademis yang menjunjung tinggi keberagaman
sebagai bagian dari identitas Indonesia, Meskipun diiringi
hujan, masyarakat antusias untuk mengikuti rangkaian acara
yang penuh perayaan atas keberagaman
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